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ABSTRACT

The purpose of this research is to get empirical evidence about the
difference or indifference of auditor professionalism in CPA if seen from gender,
type of CPA and the position hierarchy by using professionalism instrument
develop by Hall (1968). This research is modification of its research concept of
Goetz, Joe F. et af (1991) about the size measure of CPA and auditor position
hierarchy and from James, Hunton ef af (1995) about position hierarchy and gender.

The sample of research is auditor at CPA in Java. Intake of sample by
sampling clustered. Collecting data is done with method of survey by using
questioner. Gathered sample counted 179 with level of response rate 19.8 %.
Examination of hypothesis uses t- test and Anova.

The result this research conclude that if seen from gender it is not found the
difference of professionalism, it is mean that between man and women have same
professionalism level. Based on the type of CPA and position hierarchy there are
difference of professionalism, it is mean that between auditor in CPA which
affiliate with auditor in CPA national have unequal professionalism level, and
difference  of auditor hierarchy position in CPA also cause difference of
professionalism level.

Keyword : Professionalism, gender, type of CPA and position hierarchy.




ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang ada atau
tidaknya perbedaan profesionalisme auditor di KAP jika dilihat dari gender, tipe
KAP dan hirarki jabatannya dengan menggunakan instrumen profesionalisme milik
Hall (1968). Penelitian ini adalah modifikasi dari konsep penelitiannya Goetz, Joe
F. et al (1991) tentang ukuran KAP dan hirarki jabatan auditor dan James, Hunton
et al (1995) tentang hirarki jabatan dan gender .

Sampel penelitian ini adalah auditor pada KAP di Pulau Jawa. Pengambilan
sampel dengan cara clustered sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
metode survey dengan menggunakan kuesioner. Sampel yang terkumpul sebanyak
179 dengan tingkat respon rate 19.8 % . Pengujian hipotesis menggunakan f- fes
dan Anova.

Hasil penelitian ini meayimpulkan bahwa jika dilihat dari gender tidak
terdapat perbedaan profesionalisme, berarti antara auditor pria dan wanita memiliki
tingkat profesionalisme yang sama. Berdasarkan tipe KAP dan hirarki jabatan
terdapat perbedaan profesionalisme, artinya antara auditor di KAP yang berafiliasi
dengan auditor di KAP nasional memiliki tingkat profesionalisme yang tidak sama,
serta perbedaan posisi hirarki jabatan auditor di KAP juga menyebabkan perbedaan
tingkat profesionalisme.

Kata kunci  : Profesionalisme, gender, tipe KAP dan hirarki jabatan




BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kasus Enron di Amerika yang dinyatakan bangkrut oleh pengadilan Amerika
telah menimbulkan gejolak baru bagi profesi akuntan baik diseluruh dunia termasuk
di Indonesia. Dampak dari kasus ini adalah runtuhnya big firm akuntan dunia Arthur
Andersen, setelah dinyatakan bersalah oleh pe-:ngadilan negara bagian Houston Texas
karena keterlibatannya dalam kasus Enron dengan melakukan mark up keuangan
(Auditor, 2002).

Nama besar Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen yang bermarkas di
Chicago Amerika Serikat hilang, setelah berkiprah sebagat penjual jasa audit selama
83 tahun. Padahal Arthur Andersen termasuk dalam kategori big five, urutan kedua
terbesar di dunia dan nomor satu di Amerika untuk urusan audit yang telah
beroperasi di 84 negara dan didukung oleh kurang lebih 85 ribu karyawan termasuk
di Indonesia, dengan total pendapatan pertahun tak kurang dari US $ 10 milliar.

Kegiatan akuntan asing di Indonesia saat ini juga sedang dalam sorotan,
khususnya setelah muncul banyak kasus di BPPN yang melibatkan akuntan big five.
Kwik Kian Gie (2002) memberikan pémyataan yang cukup ke}as dengan
mengatakan the big five telah melakukan kebohongan publik di BPPN, peryataan itu
didukung oleh ICW (2002) yang mensiyalir bahwa akuntan telah melanggar standar
dan kode etik dalam melakukan audit bank-bank bermasalah.

Berbagai masalah lain yang melibatkan big firm di Indonesia antara fain

Deloitte Touche Tohmasu dan Hans Tuanakotta & Mustofa dalam kasus penjualan
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PT Indomobil, demikian juga dengan KPMG Siddharta, Siddharta dan Harsono

dalam kasus penyogokan masalah pajak (Auditor, 2002).

Dampak dari berbagai kasus diatas terhadap profesi akuntan publik jelas akan
mengakibatkan citra negatif terhadap profesi akuntan publik sehingga menjadi
sorotan, diantaranya:

i. Munculnya keraguan publik akan informasi Laporan Keuangan. Rekayasa Laba
Enron menyebabkan Laporan Keuangan (LK) auditan dan Earning Per Share
(EPS) tak dapat digunakan sebagai pegangan publik dan tak lagi dapat digunakan
untuk mendongkrak sentimen pasar saham (Jan Hoesada ,2002)

7 Klien semakin sadar bahwa tidak ada jaminan kalau big firm akuntan selalu lebih
baik mutunya (Sofyan S. Harahap, 2002)

Regulator cenderung melakukan pengetatan peraturan dalam menata kembah

(8]

profesi ini demi melindungi kepentingan publik, baik dalam bentuk pencabutan
dan persyaratan izin praktik, memperberat sanksi denda, peningkatan
pengendalian mutu, keahlian dan ketrampilan akuntan. (Sofyan S. Harahap,
2002)

4. Akan terjadi reformasi dalam asosiasi, serikat atau ikatan-ikatan akuntan di
seluruh dunia (Jan Hoesada, 2002)

Sebagai profesi kepercayaan akunfan harus selalu menyadar.i fungsinya
sebagai kepercayaan masyarakat yang harus dijaga. Profesi akuntan hanya bisa
survive jika menjaga amanah yang diberikan mayarakat/user kepadanya, dengan cara
mempertaruhkan profesionalisme mereka (Sudibyo, 2002).

Profesi ini hanya bisa dijaga jika akuntan selalu berpedoman pada kode etik,

standar dan moralitas. Menteri Keuangan Dorojatun Kuncoro Jakti, (2002) juga




mengungkapkan bahwa dalam akuntabilitas manajemen publik haérus dibarengi
profesionalisme yang tinggi, dan itu saja tidak menjamin akan memlioawa manfaat
yang lebih besar jika tidak didukung moral dan etika yang baik.

Profesi akuntan harus memiliki integritas, independen dan beb;s dari semua
kepentingan di luar kepentingan menegakkan kebenaran, kemampuéan teknis dan
profesionalisme harus selalu dijaga dengan menempatkan aspek mora:]itas di tempat
yang tertinggi. Akuntan bukan hanya sekedar ahli tetapi harus dapat émelaksanakan
pekerjaan profesinya dengan hati-hati atau due professional caré‘e dan selalu
menjunjung tinggi kode etik profesi yang ada.

Professionalisme menurut Hall (1968) dijabarkan menjadi lima élimensi, yaitu:
1) Dedikasi, 2) Social Obligation, 3) Autonomy, 4} Regulation, 5) Community
Affiliation. Lima dimensi profesional di atas dipakai oleh Kalbers dan I;“ogarty (1995)
untuk mengukur tingkat profesionalisme internal auditor, dan akar; dipakai juga
dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat profesionalisme auéditor KAP di
Indonesia.

Goetz, Joe F et al (1991) meneliti dampak dari ukuran kantér akuntan dan
rangking jabatan terhadap tingkat profesionalisme akuntan. Huibungan antara
jumlah karyawan akuntan dalam KAP, rangking jabatannya édan tingkatan
profesionalismenya telah dievaluasi dalam 19 KAP di Amerika. ]—Iasiél pénelitiannya
mengindikasikan adanya keyakinan bahwa suatu profesi akané menyediakan
pelayanan pada publik dan pelayanan tersebut berhubungan dengar?x ukuran KAP.

Rangking jabatan dalam hirarki perusahaan menunjukkan kekuatan, dimana rangking

lebih tinggi berhubungan dengan level profesionalisme yang Eeb:ih tinggi, juga




mengidentifikasi tiga ciri profesionalisme lainnya, yaitu Autonomy, sense of calling
dan the composite.

Hirarki jabatan dan perbedaan gender dipakai untuk melihat praktek akuntansi
swasta oleh Hunton ef al (1995), hasil penelitiannya menemukan bahwa pegawai
wanita melaporkan adanya diskriminasi dalam semua aspek. Perlakuan terhadap
pegawai wanita tersebut dikarenakan perusahaan menganggap sedikitnya jenis dan
jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh wanita serta berarti membuang waktu
dan uang untuk melatih pegawai wanita, juga adanya keyakinan bahwa wanita
menganggap suatu pekerjaan itu sementara, sebagaimana hasil penelitian Lehman,
1992 (dalam Reed er al, 1994) karena wanita sebagai pengurus utama keluarga
(Parent et al, 1989 dalam Reed ef al, 1994) schingga pegawai wanita mengalami
stress di tempat kerja dan lebih sering pindah kerja dibandingkan pegawai pria,
sesuai dengan penelitian Collins, 1993 (dalam Hunton et al, 1995). Konflik dan stress
kerja seperti diatas mampu menciptakan krisis profesionalisme bagi wanita.
(Cartwright 1978; Chassic dan Bhagat 1980; Cooke dan Rousseau 1984; serta Hall
dan Gordon 1973 dalam Reed et al, 1994)

Penelitian ini memodifikasi konsep penelitian Goetz, Joe F. ef al (1991) dan
Hunton ef af (1995) di atas, dengan diilhami kasus Enron dan kasus big five akuntan
di [ndonesia serta adanya research gap teﬁtang gender, tipe atau ukuran KAP dan
hirarki jabatan sebagaimana diuraikan dibawah ini.

Tingkat profesionalisme auditor KAP berbeda jika dilihat dari perbedaan
gender. Lehman, 1992; Parent et &/, 1989 dan Greenhous dan Béutell, 1985 (dalam
Reed e «f. 1994) menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa wanita mempunyal

tingkat profesionalisme yang berbeda dibanding pria, karena ada interen peran yang




besar, yaitu kerja atau keluarga. Cartwright, 1978; Chassie dén Bhagat, 1980, Cooke
dan Rousseau,1984; serta Hall dan Gordon, 1973 (dalam Reed ef af, 1994) juga
berpendapat adanya perbedaan posisi profesional atau krisis profesionalisme bagi
wanita yang dikarenakan overload peran, serta adanya diskriminasi pada wanita
dalam semua aspek (hunton ef al, 1995)

Bertolak belakang dengan hasil penelitian diatas adalah penelitian oleh
Pilisbury et al, 1989; Kessler Harris, 1982; Mendelsohn, 1919; Palen, 1945 (dalam
Trapp et af, 1989) yang menyimpulkan bahwa antara wanita dan pria mempunyai
peluang dan tingkat profesionalisme yang tidak berbeda, karena profesionalisme
tidak berkaitan dengan gender.

Penclitian tentang gender di Indonesia oleh Abdurrahim (1998) menyimpulkan
adanya perbedaan sikap antara wanita dan pria dalam merespon perubahan yang
terjadi di lingkungan kerjanya. Didukung oleh hasil penelitian Santosa (2001) yang
menyatakan selain terdapat perbedaan sikap terhadap pekerjaan antara auditor
wanita dan pria di Indonesia juga terdapat perbedaan motivasi dan keinginan
berpindah yang juga diperkuat oleh hasil penelitian Yuyeta (2001). Djaddang (2002)
menemukan adanya perbedaan intensitas moral dan orientasi etis pada wanita dan
pria yang terjadi saat pengambilan keputusan.

Hasil penelitian di Indonesia terseBut mengungkapkan adanye{ perbedaan
perilaku yang disebabkan perbedaan gender, dan karena perilaku yang berbeda
tersebut termasuk sikap terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja, maka ada indikast
juga berpengaruh terhadap profestonalisme dalam pekerjaan.

Penelitian-penelitian tentang akuntan publik yang dikaitkan dengan ukuran

kantor akuntannya banyak yang mengindikasikan bahwa akuntan big firm lebih




profesional dianding non big firm. KAP akan mengembangkan keahlian spesifik
industri, yang berarti spesialisasi dan peningkatan keahlian yang akan berdampak
pada kualitas audit (Craswell es a/, 1995). Hasil penelitian itu didukung oleh
Shockley dan Holt, 1983; Eichenseher dan Danos, 1983; William, 1988; serta
Francis dan Wilson, 1988 (dalam Mardivah, 2002), yang menyimpulkan bahwa
kualitas dan expertise adalah atribut servis yang dimiliki oleh big eight akuntan, dan
merupakan faktor yang menyebabkan banyak klien memilih kantor akuntan besar.
De Angelo, 1981; Simunic dan Stein, 1987 (dalam Manao dan Nursetyo, 2002)
meyimpulkan peningkatan kualitas KAP berarti peningkatan profesionalisme yang
akan meningkatkan reputasi, dan reputasi akuntan dipegang oleh akuntan big eight,
sesual dengan Auditor (2002)

Kenyataannya saat ini banyak kiien yang lebth rasional dan cost minded dalam
mennilih auditor ekternal, sehingga peran big five dari tahun ke tahun semakin surut,
dipicu oleh skandal Enron di mana banyak klien terpaksa mengganti auditornya
dengan fee yang lebih wajar, karena sesungguhnya klien semakin sadar bahwa tidak
ada jaminan kalau big firm selalu lebih baik mutunya (Sofyan S. Harahap, 2002),
yang juga didukung oleh penelitian Lekatompesy (1999) bahwa profesionalisme
pada KAP besar dan KAP kecil di Indonesia tidak berdeda.

Penelitian tentang posisi hirarki jabataﬁ oleh Jimbalvo dan Pratt (i'988) dalam
Pratt dan Beaulieu (1992) menyimpuikan bahwa perbedaan tugas dan tanggung
jawab akuntan disebabkan karena perbedaan hirarki jabatan, di mana semakin tinggi
level hirarkinya semakin tinggt tingkat profesionalismenya, didukung oleh Aranya
dan Ferris (1984) serta Adler dan Aranya (1984) .Lekatombesy (1999) menemukan

perbedaan sikap profesionalisme pada tingkat hirarki jabatan auditor KAP di




Indonesia, sedangkan penelitian oleh Sorensen dan Sorensen (1974) Norris dan
Niebuhr -(1983) tentang orientasi profesional pada fevel organisasi di KAP,
menyimpulkan bahwa meningkatnya orientasi birokrasi berarti menurunnya orientasi

profesional dari posisi hirarki rendah ke hirarki posisi lebih tinggi.

1.2. Perumusan Masalah

Hasil-hasil penelitian tentang profesionalisme auditor jika dilihat dari
perbedaan gender, tipe KAP dan hirarki jabatan di KAP ternyata masih terdapat
research gap, penelitian ini akan menguji kembali hasil penelitian-penelitian di atas
dengan unit analisis auditor pada KAP di Indonesia dengan memakai skala
profesionalisme auditor menurut Hall (1968).

Bertolak dari latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan yang
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan pada penelitian ini adalah:
1. Apakah ada perbedaan tingkat profesionalisme auditor pada KAP jika dilihat dari

perbedaan gender 7

2. Apakah ada perbedaan tingkat profesionalisme auditor pada KAP jika dilihat dart

tipe KAP ?

(VS

Apakah ada perbedaan tingkat profesionalisme auditor pada KAP jika dilithat dari

hirarki jabatan di KAP ?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan bertujuan:
Untuk memperoleh pemahaman tentang dimensi profesionalisme yang

merupakan formulasi dari profesionalisme yang dimiliki oleh auditor pada KAP,




serta untuk memperoleh bukti empiris tentang adanya perbedaan tingkat
profesionalisme auditor pada KAP jika dilihat dari perbedaan gender, tipe KAP dan

hirarki jabatannya.

1.4. Manfaat penelitian
Manfaat-manfaat dari hasil penelitian ini pantinya adalah:

1. Memberikan masukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam hal
pengembangan profesionalisme auditor-auditornya.

2. Dapat dipakai oleh organisasi profesi Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam
pengembangan citra profesionalisme akuntan melalui pembenahan kode etik
akuntan agar sesuai dengar tuntutan keadaan

3 Memberikan manfaat dan kontribusi terhadap akademisi dalam mengembangan
teori akuntansi keperilakuan dan auditing dalam materi perkuliahan, sehingga
mampu menciptakan auditor-auditor yang profesional .

4. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah referensi penelitian dalam

bidang profesionalisme auditor di Indonesia.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Teori Sosiologi Profesi.

Penelitian tentang profesionalisme akuntan biasanya dikaitkan dengan teori
sosiologi (Kalbers dan Fogarty, 1995) atau teori sosiologi klasik (Aranya dan
Amernic, 1981) sebagai teor1 dasarnya.

Teori sosiologi Mark Weber dan Karl Mark dalam Kalbers dan Fogarty
(1995) dan teori sosiologi klasik profesi (Parsons, 1954; Goode, 1957; Huges, 1963,
dalam Aranya dan Amernic, 1981), menyatakan bahwa masyarakat mengakui power
dan prestise profesi karena para profesional memiliki ilmu pengetahuan (body of
knowledge) yang terkait dengan kebutuhan dan nilai-nilai sentral dari sistem sosial.
Sebagai imbalannya, masyarakat mengharapkan para profesional untuk komitmen
melayani masyarakat di atas dan melebihi insentif-insentif material (Vollmer dan
Mills, 1966; Moore, 1970; Larson, 1977, dalam Aranya dan Amernic, 1981).

Menurut Armstong dan Vincent (1988) para ahli sosiologi menyatakan bahwa
setidaknya ada empat dasar utama dari profesi, yaitu: £xpertise, fﬁonopoly, public
sevice dan self regulation, yang pada .intinya sesuai dengan lir;xa dimenst
profesionalisme Hall (1968) yaitu: Dedication, Belief in Self Regulation, Social

Obligation, Autonomy Demands ~dan Community Affiliation.
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2.1.2. Pemahaman Mengenai Gender

Istilah penting yang dikaitkan dengan gender adalah stereo fype peran gender,
yaitu keyakinan mengenai karakteristik yang dianggap benar tentang laki-laki dan
perempuan (Ecles dan Hoffman, 1984, dalam Widhiyanti, 2001), umumnya jenis
kelamin pria berhubungan dengan gender maskulin sementara wanita berhubungan
dengan gender feminim ( Sisilastuti, 1993, dalam Santoso, 2001).

Menurut Gill Palmer ef «, 1997 (dalam Santoso, 2001) sex role stereo type
dihubungkan dengan pandangan bahwa pria lebih berorientasi pada pekerjaan,
obyektif, independen, agresif dan pada umumnya mempunyai kemampuan lebih
dibanding wanita dalam pertanggungjawaban manajerial, sedang wanita di lain pihak
dipandang pasif, lemah lembut, orientasi pada pertimbangan lebih sensitif dan lebih
rendah serta pasif di bidang pertanggungjawaban dibanding pria. Pandangan babhwa
manajer yang sukses adalah manajer yang memiliki sikap, perilaku dan temperamen
yang dimiliki pria dibanding wanita disebut Management Stereo Type.

Pada bidang ilmu-ilmu sosial istilah gender diperkenalkan untuk mengacu
pada perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan perempuan tanpa konotasi-konotasi
yang sepenuhnya bersifat biologis (Mandy McDonald ef al, 1997, dalam Primawati
2001). Penelitian Muapin, 1990 (dalam Widhiyanti, 2001) menyatakan bahwa
perilaku masculine stereotype merupakan kﬁnci keberhasilan dalam Kantor akuntan
Publik (KAP), yang mendukung penelitian Lehman, 1990 (dalam Reed e al, 1994)
bahwa karakteristik maskulinitas bukan femimimitas periu dalam profesi sebagai

akuntan.
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3.1.3. Ukuran dan Tipe Kantor Akuntan Publik

Banyak penelitian tentang akuntan publik dengan menjadikan ukuran KAP
sebagai obyek penelitiannya, misainya dihubungkan dengan pangsa pasar (Simunic;
1980, dalam Mardiyah, 2002), perubahan auditor (Mardiyah, 2002), permintaan dan
penawaran jasa auditing dalam IPO (Bedard et af, 2000), dan kualitas auditor
(Manao dan Nursetyo, 2002)

Ukuran KAP bisa dilihat dari beberapa hal yang berkaitan dengan KAP
tersebut, misalnya number of client dan sales revenue dari KAP tersebut (Beatty,
1989). Namun banyak pula peneliti yang menggunakan dikotomi brand name KAP
yang sudah dikenal luas sebagai pembedaan ukuran KAP, sedangkan istilah ukuran
K AP sering diganti dengan klasifikasi KAP atau istilah tipe KAP.

Guy, Aldeman (2002); Simamora (2002) dan Jusuf (2001)
mengklasifikasikan KAP berdasarkan wilayah kerjanya menjadi: KAP Internasionat,
KAP Nasional, KAP Regional dan KAP Lokal.

Bedard et af, (2000) menggunakan tiga level kategori untuk tipe KAP dalam
penelitiannya untuk melihat permintaan dan penawaran jasa auditing dalam PO di
pasar Quebec. Tiga tipe tersebut yaitu: big six, national dan local audit firms.

Mayangsari (2000) menyatakan bahwa penelitian tentang KAP di Indonesia
sering menggunakan istilah afiliasi dan non -qﬁlfasi dengan kantor akuntén asing dan
dikatakan pula bahwa investor mempersepsikan auditor yang berafiliasi dengan
kantor akuntan asing memiliki kualitas yang lebih tinggi karena auditor tersebut
memiliki karakteristik yang bisa dikaitkan dengan kualitas, didukung oleh penelitian
Goetz, Joe F. ef al (1991) bahwa kualitas auditor meningkat sejalan dengan besarnya

KAP tersebut.
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Pengklasifikasian KAP juga dilakukan oleh 1Al dalam Buku Direktori Ikatan
Akuntan Indonesia 2001-2002, yang membedakan KAP yang beroperasi di wilayah
Indonesia menjadi dua, 1) bekerjasama dengan kantor akuntan asing, dan 2) tidak
bekerjasama dengan kantor akuntan asing. Pembedaan KAP menurut IAI (2001)
diatas digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan istilah tipe KAP,
sebagaimana istilah vang digunakan dalam penelitian Bedard er al (2000), Beasley

dan Petroni (1997) dan Clarkson dan simunic, 1994 (dalam Bedard et al, 2002).

2.1.4. Hirarki Jabatan pada Kantor Akuntan Publik

Hirarki jabatan dalam KAP menurut Jiambalvo ef al, 1983 (dalam Pratt dan
Beaulieu, 1992) adalah hiraki jabatan pada KAP yang mengacu pada kondisi di luar
negeri yaitu: partner, manajer, senior dan staff, yang juga ditegaskan oleh Harding
dan Troman (1999). Beberapa orang staff yang diketuai oleh seorang supervisor
melakukan pekerjaan secara tim, hasil kerja tim ditinjau oleh manajer dan manajer
bertanggung jawab terhadap seorang partner. Hampir sama dengan hirarki di atas
Guy, Alderman et al (2002) menyatakan bahwa struktur organisasi di kantor akuntan
adalah Partner, Manajer, Akuntan Senior dan Staf akuntan. Staf akuntan biasanya
terdiri dari akuntan pemula yang juga disebut sebagai akuntan junior.

Menurut Jusuf (2001) hirarki jabataﬁ dalam organisasi akuntan I;ublik yaitu:
Partner, Manager, Supervisor, Senior/ in charge auditor dan asisten. Tingkatan
hirarki Jabatan yang banyak dijumpai dalam KAP di Indonesia, mengacu pada
Simamora (2002) yaitu: partner, manager, senior auditor dan junior auditor. Partner
disebut juga sebagai rekan yang bertanggungjawab penuh terhadap semua

operasional dalam kantor kantor tersebut. Hirarki jabatan sebagaimana dikemukakan
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oleh Simamora (2002) seperti tersebut diatas digunakan sebagai variabel dalam
penelitian oleh Lekatompessy (1999) di Indonesia, dan juga digunakan dalam

penelitian ini .

2.1.5. Etika dan Profesionalisme.

Menurut Cohen dan Turner (1990) etika adalah bagian dari filosofi mengenat
praktek berperilaku yang pelaksanaannya bisa dikontrol. Kamus Webster
mendefinisikan etika sebagai prinsip-prinsip ketentuan berperilakui bagi individu
atau profesi; perilaku mana yang baik atau buruk atau benar dan salah dengan
kewajiban moral atau mengandung nilai moral.

Secara umum bagi kehidupan profesi, kode etik profesi adalah serangkaian
norma tertulis yang mengatur perilaku anggota profesi dan menetapkan prinsip
prinsip yang mendasar yang harus dipatuhi agar pelaksanaan kinerja profesionalnya
dapat mencapai tujuan penugasannya. (Beauchamp dan Bowie, 2002)

Bagi profesi akuntansi (akuntan), kode etik diperlukan sebagai panduan dan
aturan terhadap seluruh anggota baik S(ang berpraktik sebagai akuntan publik, bekerja
di dunia usaha, di instansi pemerintah, maupun di dunia pendidikan dalam memenuhi
tanggung jawab profesionalnya.

American Institute of Certified Publfc‘ Accounting (AICPA) telah ‘fnemberikan
standar perilaku etis bagi para Akuntan Publik. Perilaku professional yang telah
ditetapkan oleh AICPA dalam Arens dan Loebecke (1994), meliputi :

(a) Prinsip-prinsip yang meliputi tanggung jawab, bertindak untuk kepentingan
masyarakat, bertindak jujur, integritas, obyektivitas, dan independenst,

bekerja cermat, serta mengevaluasi kelayakan lingkup dan sifat jasa,
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(b) Peraturan perilaku yang harus ditaati oleh profesi akuntan publik,
(c) Interprestasi,
(d) Kelengkapan etika.
Standar perilaku etis yang ditetapkan AICPA memberikan pedoman dan arahan bagi
akuntan publik dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor.
Kode etik akuntan Indonesia untuk pertama kalinya disahkan pada kongres ke-
3 JAI Desember 1973, bersamaan dengan pengesahan Norma Pemeriksaan Akuntan
(NPA) dan Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI). Selama kurun waktu 25 tahun
terakhir mengalami 2 kali perubahan, yaitu pada tahun 1982 dan terakhir tahun1998
sebagai salah satu hasil putusan kongres ke —8 TAI pada 23-25 September 1998 di
Jakarta
Kode etik 1982 memberikan beberapa pengembangan lebih lanjut atas kode
etik 1974 meliputi: 1) Ketentuan umum tanggungjawab akuntan lebih diperjelas;
7) Pengaturan larangan melakukan kebiasaan praktik bisnis lebih moderat;
3) Penekanan terhadap integritas diperluas; 4) Pembedaan kode etik yang berlaku
umum dengan yang berlaku khusus. Namun kedua kode etik (1974 dan 1982) belum
secara tegas mewajibkan akuntan agar meningkatkan keahliannya (kompetensinya)
supaya dapat mendukung integritas profesinya
Kongres IAI ke-8 tahun 1998 di Jakz.lrta mengagendakan reformatsi kode etik
akuntan Indonesia, secbagaimana telah dilakukan oleh IFAC melalui the IFAC ethics
Commitiee dalam rangka harmonisasi praktek keahlian profesi akuntansi dunia
(Media Akuntansi, 2002). Pasal 9 Anggran Dasar dan Rumah Tangga IAI tahun

1998 menentukan bahwa kode etik Akuntan Indonesia meliputi: 1)Kode etik umum
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akuntan Indonesia; 2) Kode Etik akuntan Kompartemen; 3) Interpretasi  kode etik
akuntan kompartemen..

Kode etik akuntan Indonesia disusun dengan tujuan untuk memenuhi
tanggungjawab profesionalnya yang tinggi, mencapai tingkat kinerja yang tinggi
dengan orientasi kepentingan publik. Untuk mencapai tujuan tersebut diperiukan
empat kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Kredibilitas (credibility), atas informasi dan sistem informast

2. Profesionalisme (professionalism), untuk identiﬁkasi yang jelas kapasitas

anggota profesi yang bersangkutan dimata klien dan pihak lain yang terkait

3. Kualitas Jasa (quality of service), untuk meyakinkan (assurance) bahwa

pelayanan keprofesian yang diberikan dilaksanakan dengan standart kinerja
yang tinggi.

4. Kepercayaan (confidence),untuk meyakinkan (confident) bahwa pelayanan

keprofesian yang diberikan dilandasi oleh kerangka etika profesi.

Kode etik akuntan Indonesia dirumuskan dalam 3 bagian: 1) Prinsip Etika
2) Aturan Etika; 3) Interpretasi Aturan Etika. Prinsip Etika yang tertuang dalam kode

etika umum akuntan Indonesia meliputi -

Pertama - Tanggungjawab profesi

Kedua : Kepentinggan Publik
Ketiga : Integritas

Keempat : Obyektivitas

Kelima - Kompetensi dan Kehati-hatian

Keenam : Kerahasiaan

Ketujuh - Perilaku Profesional
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Kedelapan  : Standart Teknis.

Selanjutnya Standar Profesional Akuntan Publik juga menetapkan aturan etika
kompartemen akuntan publik yang meliputi independensi, integritas dan
obyektivitas.

Ketetapan SPAP (2001) AE 100 adalah sebagai berikut :

Pertama, dalam independensi, anggota KAP harus selalu mempertahankan
sikap mental independen di dalam memberikan jasa profesional sebagaimana diatur
dalam standar profesional akuntan publik yang ditetapkan IAL Sikap mental
independen dalam fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in Appearance).

Kedua, dalam integritas dan obyektivitas, anggota K AP harus mempertahankan
integritas dan objektivitas, harus bebas dari benturan kepentingan (conflict of
interest) dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material (material
misstatement) yang diketahuinya atau mengalihkan  (mensubordinasikan)
pertimbangannya kepada pihak lain.

Jelaslah bahwa sikap independensi merupakan faktor utama bagi akuntan, agar
tidak memihak pada kepentingan siapapun termasuk manajemen perusahaan. Sikap
independen untuk memenuhi tanggung jawab dalam audit dan penyusunan laporan
audit. Independensi meliputi pertama, independensi dalam kenyataan (infact} yang
berarti adanya kenyataan bahwa auditor mz*;rnpu mempertahankan sika;; yang tidak
memihak selama pelaksanaan auditnya. Sedangkan kedua, adalah independen dalam
penampilan (in appearance) yang merupakan pandangan pihak lain mengenal
independensi tersebut.

Akuntan harus melaksanakan peketjaan untuk kepentingan masyarakat umum.

Sedangkan integritas merupakan perilaku untuk tetap mendapatkan pekerjaan dari
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masyarakat, oleh karena itu akunian harus bertanggung jawab terhadap profesinya.
Sclanjutnya pengertian obyektivitas adalah perilaku untuk terhindar dari konflik
kepentingan dan tidak memihak. Akuntan publik dalam menjalankan tugasnya harus

memahami dan menjalankan standar etika ketiga-tiganya. Jelaslah bahwa akuntan

‘publik tidak boleh memihak kesiapapun dalam melakukan audit.

2.1.6. Profesi dan Profesional

Pada mulanya istilah profesi yang berasal dari bahasa yunani professues berarti
suatu kegiatan atau pekerjaan yang dihubungkan dengan sumpah atau janji yang
bersifat religius, sehingga .ada ikatan bathin bagi seseorang yang memiliki profesi
terscbut untuk tidak melanggar dan memelihara kesucian profesinya (Media
Akuntansi, 2002)

Menurut Lee (1995) istilah professional digunakan untuk menunjukkan
pengorganisasian pekerjaan dalam bentuk institusi, dimana praktisi memiliki
komitmen secara jelas untuk melayani kepentingan publik, dan menawarkan pada
klien pelayanan yang berhubungan dengan intelektualitas dan ilmu pengetahuan..

Christiawan (1994) mendefinisikani profesi sebagat pekerjaan atau kegiatan
yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber nafkah hidupya. Profesi
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecaicapan yang memenuhi standz:r -mutu atau
norma tertentu, agar dapat memuaskan para pelanggan atau pemakai jasa atas karya
yang dihastlkannya.

Dalam upaya untuk memberikan jasa kepada konsumen dan agar dapat

memuaskannya, profesi atau professional harus memenuhi cirri-ciri atau atribut-
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atribut tertentu. Karakteristik dari profesi menurut Sullivan es al, 1985 (dalam
Douglas dan Singhapakdi, 1994) adalah :
1) A body of specialized knowledge
2) A means of restricting entry to those possessing this knowlegde
3) Recognition by professionals of a social obligation beyond the service
performed for a particular client
4) Standarts of conduct
5) A means of enforcing those standarts of condact.
Maksudnya:
1) Adanya program pendidikan/ spesialisasi yang berkelanjutan
2) Program sertifikasi untuk profesional
3} Komitmen yang kuat untuk memberikan pelayanan pada masyarakat
4) Adanya clode etik dan standart profesional
3) Diperlukan peer review.

Dalam penelitianya, Armstong dan Vincent (1988) mengemukakan bahwa
profesi harus didasari oleh profesionéll dan keahlian, profesional memeriukan
extensive training dan training tersebut dalam bentuk akademik atau teoritical, misal
job training dan pengalaman. Sedangkan keahlian atau special knowlegde
dibutuhkan pengakuan dalam bentuk sertifikasi.

Barber dan Parsons, 1988 (dalam Johnson, 1991) hasil penelitiannya
mengemukakan cirri-ciri yang harus dimiliki oleh seorang profesional, yang
mendukung penelitian Hadibroto, 1982 (dalam Lekatompessy, 1999) yaitu:
1) Ketrampilan yang berlandaskan pengetahuan teoritis, 2) Melakukan latihan dan

pendidikan, 3) Pengujian kemampuan anggota, 4} Organisasi, 5) Kepatuhan pada

aturan main profesional atau norma profesi .
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Christiawan (1994) berpendapat bahwa ciri-ciri profesional  adalah::
1) Melakukan peketjaan atau kegiatan tertentu yang menjadi sumber nafkah
hidupnya, 2) Memiliki pengetahuan dan ketrampilan memadai yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan, dan 3) Mempunyai keyakinan dan keahlian yang
diperoleh dari pengalaman dalam melakukan profesinya.
Atribut-atribut profesional yang harus dimiliki seorang profesional menurut
Burn dan Haga (1977) adalah: 1) Pelayanan bersifat alturistik atau lebih, 2) Lebih
mementingkan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi, 3) Memerlukan
pendidikan formal sebagai syarat untuk memasukinya, 4) Mempunyai kode etik, 5)
Membuat assosiasi dan mengadakan pertemuan 6) Mempublikasikan jurnal, 7)
Melakukan ujian masuk, 8) Tidak diijinkan mengiklankan jasa, 9) Mempunyai ijin
atau sertifikasi sebagai praktisi, sebagaimana penelitian Volmer dan Mill, 1966;
Moore, 1970; dan Larson, 1977 (dalam Aranya dan Amemnic, 1981) bahwa
masyarakat mengharapkan supaya para profesional komit untuk memberikan
pelayanan pada publik, karena profesional itu dipersepsikan sebagai praktisi yang
~independen dan berilmu pengetahuan dengan kewajiban yang nyata yaitu melakukan
sesuatu untuk kepentingan publik (Lee, 1995).

Dengan berpatokan dari beberapa ciri atau atribut yang disebutkan di atas,
maka seorang pekerja yang professional harus mentaatinya. Kororr:pis (1990)
berpendapat bahwa seorang karyawan dikatakan profesional bila dia dapat mengikuti
aturan permainan organisasi tempat ia bekerja, harus menghindari konflik dengan
kepentingan perusahaan serta harus mengikuti sistem yang ada pada perusahaan

tersebut. Bila hal tersebut dapat dipenuhi, maka jasa yang diberikan akan memuaskan

pelanggan atau konsumen.
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Seorang yang profesional di dalam melakukan suatu profesi biasanya akan
memiliki motivasi yang tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, Soekmadidjaja (1989)
berpendapat bahwa karakter yang dimiliki oleh para profesional adalah dorongan
sangat tinggi untuk berprestasi, mempunyai keyakinan dan keberanian untuk
menampilkan prestasi terbaiknya, serta memiliki jiwa kreatif dan inovatif.

Profesionalisme biasanya diucapkan oleh pejabat pemerintah atau tokoh-tokoh
masyarakat dalam berbagai kesempatan. Istilah tersebut biasanya digunakan sebagai
anjuran untuk peningkatan prestasi dalam masyarakat modern. Namun istilah
tersebut sering diartikan berbeda oleh masyarakat. Christiawan (1994) berpendapat
bahwa profesionalisme adalah sikap dan perilaku seseorang dalam melakukan suatu
profesi. Ini berarti sikap dan perilaku tersebut tampak kesungguhan dalam
memberikan pelayanan kepada konsumen.

| Seorang yang profesional harus bersikap dan berkeinginan kuat untuk

mencapai kesempurnaan mutu dan jasa karyanya, bertanggung jawab dalam
melakukan tugas pekerjaan serta berkemauan baik dalam mematuhi etika dan
konsisten dalam menjalankan profesinya. Sedangkan menurut Abeng (1997) istilah
Profesionalisme tidak terlepas dari beberapa aspek penting yang saling terkait satu
dengan yang lain, yaitu: 1) Pengetahuan (knowledge), 2) Ketrampilan (skill), 2)
Sikap mental (attitude). Ketiga hal tersebut- merupakan dasar di dalam ;ﬁembangun
kualitas profesionalisme. Ini berarti setiap orang yang berkarya di bidang apapun
pada dasarnya berhak menyandang predikat profesional sepanjang proses dan hastl
kerjanya berbasis pada ketiga elemen dasar tersebut.

Menurut Shafer (2002) pada pertengahan abad 20, di Amerika Serikat terdapat

sosial trend menuju corporatization atau burequcratization dari profest yang




21

didukung oleh Hall (1968) dan Abbott (1991), argumennya bahwa trend ini
merupakan pengaruh dari delegitimizing profesi dan forcing para profesional untuk
mengadopsi lebih orientasi komersial.

Penelitian tentang profesionalisme yang dihubungkan dengen birokratisasi,
sebagaimana penelitian Hall (1968) serta Sorenson dan Sorenson, 1974 (dalam
Norris dan Niebuhr, 1983) yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang terbalik
antara tingkat perofesionalisme dan birokratisasi, meningkatnya orientasi

birakratisasi berarti menurunnya orientasi profesionalisme.

2.1.7. Profesi Akuntan Publik

Hasil penelitian Lee (1995) mencatat bahwa pertama kali dibentuknya
organisasi profesi akuntan publik yaitu pada awal abad 18, dengan dibentuknya
Professional Society of Accountants di Scotland pada tahun 1853.

Di Amerika Serikat pertama kali dibentuk The Institute of Account pada tahun
1882 oleh para akuntan profesional, kemudian pada tahun 1887 dibentuk American
Assosiation of Publik Accountants (Lee, 1995)

Kondisi di Indonesia, menurut SK Menteri Keuangan Nomor
43/KMK.017/1997 tanggal 27 Januari 1997, akuntan publik adalah akuntan yang
memiliki ijin dari Menteri Keuangan. Akun.tan publik menjalankan pekéxjaan bebas
dalam bidang jasa audit umum, audit khusus atestasi dan review serta menjalankan
pekerjaan dalam bidang jasa konsultasi, perpajakan dan jasa-jasa lain yang
berhubungan dengan akuntansi.

Arens dan Loebecke (1994) mengemukakan bahwa jasa yang diberikan oleh

seorang akuntan publik adalah jasa atestasi, perpajakan, jasa konsultasi manajemen,
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jasa pembukuan dan jasa akuntansi. Boynton daﬁ Kell (1996) membedakan jasa
akuntan publik dan jasa atestasi dan jasa non atestasi. Jasa atestasi ‘meliputi audit,
cksaminasi, review, dan prosedur yang disepakati bersama.. Sedangkan jasa non
atestasi yaitu akuntansi, perpajakan dan konsultasi manajemen.

Sebagai profesi yang jasanya bersifat public service, maka profesi tersebut
harus diakui oleh pihak tertentu. Anderson, 1984 (dalam Gani, 1997) mengatakan
bahwa pengakuan sebagai profesi apabila telah memenuhi kriteria yang disyaratkan
oleh The Uniform Rules of Professional Conduct, yaitu :

1. Menguasai pengetahuan intelektual melalui pelatihan dan pendidikan yang

cukup.

2. Praktek umum yang memberikan pelayanan kepada masyarakat.

3. Pelayanan bersifat jasa pribadi.

4. Bertindak Objektif dalam memahami permasalahan.

5. Mengsubordinasikan kepentingan pribadi.

6. Terdapat perhimpunan atau ikatan indenpenden yang menetapkan standar
persyaratan (standar of qualification) yang berlaku bagi kompetensi setiap
anggotanya serta membina dan menyumbangkan keahlian dan standar
pelayanan.

7. Terdapat kode etik yang melindungi kepentingan umum.

8. Terdapat forum pertukaran pendapat, pengetahuan dan pengalaman atas

sesama rekan sejawat untuk meningkatkan fungsi mereka.
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Bertolak dari persyaratan yang disebutkan diatas, maka akuntan publik di

Indonesia sudah merupakan suatu profesi, alasannya sebagai berikut:

1. Memiliki ilmu pengathuan khusus.
Di Indonesia persyaratan untuk menjadi seorang akuntan publik haruslah
memiliki pendidikan formal, yaitu yang bersangkutan menamatkan pendidikan
program sarjana pada fakultas ekonomi jurusan akuntansi universitas negeri,
sesuai dengan UU No 54 tahun 1954 tentang pemakaian gelar akuntan, Lulus
Ujian Negara Akuntansi (UNA profesi) dan sekarang ini juga harus lulus Ujian
Sertifikasi Akuntan Publik (USAP) (sesuai SK Menkeu RI. No.
43/KMK.017/1997 pasal 7), dan memiliki pengalaman kerja kurang lebih tiga
(3) tahun dengan reputasi baik.

2. Mempunyai pengetahuan intelekiual melalui pendidikan dan latihan

Hal ini sesuai dengan Standar Umum Pertama yang diisyaratkan dalam Standar

Professional Akuntan Publik (2001) yang menyatakan bahwa audit harus.

dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis

yang cukup sebagai auditor.

3. Adanya standar kualifikasi.

Untuk mengukur pelaksanaan audit,diperiukan adanya suatu ukuran kriteria
yang disebut dengan standar auditing,. yang meliputi pertimbanga‘ﬁ mengenai
mutu professional (professional qualities) auditor independen dan pertimbangan
(fuldgmenr) yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan
keuangan auditan (PSA # 01 SA seksi 150 par.01). SPAP (2001) secara garis

berisikan (1) uraian mengenai SPAP, (2) berbagai standar auditing yang telah




24

diklasifikasikan, (3) berbagai pernyataan standar atestasi yang telah
diklasifikasikan, dan (4) pémyataan jasa akuntansi dan review.

Adanya norma perilaku dan kode etik.

Akuntan Indonesia memiliki Kode Etik Akuntan sebagai aturan yang mengatur
tentang akuntan di Indonesia pada umumnya. Kode etik ini terdiri atas tiga
bagian yaitu : (1) akuntan profesi secara umum, (2) khusus akuntan publik, dan
(3) penutup. Kode etik yang berkaitan dengan akuntan publik mengatur tentang
kepribadian, kecakapan professional, tanggung jawab kepada klien, tanggung
jawab pada rekan seprofesi dan tanggung jawab lainnya.

Memperoleh izin praktek yang diatur dengan undang-undang.

Peraturan yang mengatur tentang jasa akuntan publik adalah SK Menkeu RI
No.43/KMK.017/1997, dalam pasal 6 menyebutkan bahwa setiap akuntan yang
akan menjalankan pekerjaannya sebagai Akuntan Publik, wajib memperoleh izin
dari Menteri. Selanjutnya pasal 7 mengatur bahwa yang bersangkutan wajib
melakukan prmohonan tertulis kepada Direktur Jenderal Lembaga Keuangan
up. Direktur Pembinaan Akuntan dan Jasa Penilai dengan memenuhi
persyaratan berupa : (a) berdomisili di wilayah Indonesia (b) lulus ujian
sertifikasi akuntan publik yang diselenggarakan oleh IAL, (c) menjadi anggota
IAIL dan (d) telah memilikik pengalam-an kerja 3 (tiga) tahun seb:iéai akuntan
dengan reputasi baik di bidang audit.

Jasanya untuk kepentingan masyarakat dalam bentuk umum.

Dalam menjalankan pekerjaannya akuntan publik mengutamakan kepentingan
masyarakat. Untuk itu agar diakui statusnya sebagai profesi, maka ia mempunyai

hak atas dasar kemampuan profesinya untuk merumuskan secara bebas
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pendapatnya tanpa pengaruh dari pihak manapuﬁ, tetapi harus tunduk pada
norma-normaprofesi yang ada. Dalam menjalankan prakteknya sesuai SK
Menkeu RI No. 43/KMK.017/1997, akuntan publik wajib mempunyai KAP atau
bekerja pada Koperasi Jasa Audit (pasal 3 ayat 1) dan bentuk usaha KAP adalah
usaha sendiri atau usaha kerja sama (pasal 3 ayat 1).
Ada organisasi profesi.
Di Indonesia badan independen yang mengatur profesi akuntan adalah Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI), didirikan pada tanggal 23 Desember 1957 di Jakarta,
dan Anggaran Dasar sebagai aturan organisasinya disahkan oleh Departemen
Kehakiman tanggal 11 Februari 1959. Organisasi IAI memiliki tiga
kompartemen yaitu kompartemen akuntan publik, kompartemen akuntan
pendidik, dan kompartemen akuntan manajemen. Masing-masing kompartemen
mempunyai tugas berbeda-beda. Kompartemen yang mengatur tentang akuntan
publik adalah kompartemen akuntan publik. Sejak berdirinya sampai sekarang ini
telah memasuki usia ke 42, TAI telah mengeluarkan berbagai produk antara lain;
a). Standar profesi. Di bidang pengembangan standar, IAI telah melakukan
kodifikasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dan Standar Professional
Akuntan Publik (SPAP). Kedua standa rtersebut merupakan pengganti dari
Prinsip Akuntansi Indonesia (PAIj, tahun 1973 dan 1984, s:arta Norma
Pemeriksaan Akuntan (NPA) tahun 1973. Menurut laporan tahunan [AI
yang disampaikan pada Kongres IAI VIII tanggal 23 — 25 September 1998
di Jakarta, sampai saat ini IAI telah memiliki55 SAK, 65 Pemyataan
Standar Auditing (PSA), 2 Interprestasi PSA, 4 Pernyataan Standar

Atestasi (PSAT), 2 Interprestasi Pernyataan Standar Atestasi ([PSA), 1
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Pemyataan Standar Jasa Atetasi dan Review (PSAR), 2 Pernyataan Standar
Jasa Konsultan (PSJK).

b). Kode Etik Akuntan Indonesia. Dikeluarkan pertama kali tahun 1973,
kemudian diubah pada tahun 1982, dan disempurnakan lagi tahun 1998.

¢). Program Pendidikan Profesi Berkelanjutan (PPL) yang dimulai tahun 1997.

d). Ujian Sertifikasi Akuntan Publik yang pelaksanaanya pada tahun 1997.

e). Majalah dan Jurnal Ilmiah. Majalah yang diterbitkan adalah majalah populer
bulanan yaitu Majalah Akuntansi, dan jurnal ilmiah yaitu Jumnal Riset

Akuntansi Indonesia.

Dari beberapa hal yang dikemukakan di atas, berkaitan dengan profesi
akuntan publik di Indonesia dapatiah dikatakan bahwa akuntan publik merupakan
suatu profesi yang telah dikaji keberadaannya oleh Pemerintah. Dalam melakukan
pekerjaannya sebagai seorang akuntan publik, ia harus tunduk pada aturan main yang
berlaku berupa kode etik akuntan, SPAP maupun aturan lain yang mengikat dirinya
dalam melakukan praktek, serta aturan-aturan yang dibuat oleh Pemerintah.

Karakteristik ideal tentang profesi Accountant publik yang digambarkan oleh
Kerr ef al, (1977) yang mendukung penclitian Carey’s, 1973 (dalam Norris dan
Niebuhr, 1983), sangat cocok dengan ciri- akuntan publik di Indonesia, yaitu: 1)
adanya pengetahuan yang spesialisasi yang didapat dari pendidikan dan latihan resmi
yang menjalankan standar (collegian maintenance of standarts) 2) wmemberikan
pelayanan pada masyarakat dan adanya pengakuan tentang kewajiban sosial
(profesional comitment), 3) memiliki kode etik yang mengatur norma profesinya

(Etics) 4) Perekrutan anggota secara resmi dan pemberian gelar khusus pada anggota
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(professional identification), 5} Adanya pengakuan yang resmi dengan sertifikat
keahlian bagi anggotanya (aufonomy).

Hasil penelitian Sorenson dan Sorenson, 1974 (dalam Norris dan Niebuhr,
1983) serta Douglas dan Singhapakdi (1994) tentang profesi akuntan publik pada
intinya mendukung ciri-ciri di atas, hanya ditambah communuty/society recognition
atan pengakuan dari masyarakat luas dalam bentuk fegal basis.

Studi tentang tanggung jawab auditor AICPA, 1978 (dalam Aranya dan
Amernic, 1981) Iebih melengkapi karena menyarankan bahwa identitas profesional
dari akuntan publik membutuhkan: 1) keinginan yang tinggi untuk mengembangkan
dedikasi menjadi profesional yang ideal, 2) Bertanggungjawab kepada pemakai
informasi keuangan, 3) Loyal kepada profesinya.

Corpprate ownership (kepemilikan oleh perusahaan) pada Kantor Akuntan
Publik menurut Shafer et al (2002) adalah perkembangan baru yang potensial dari
akuntan publik yang mampu meningkatkan profesionalisme dan menjaga penerapan

kode etik akuntan publik.

2.1.8. Konsep Profesionalisme

Profesi dan profesionalisme dibuat dibedakan secara konseptual (Kalber dan
Fogarty, 1995). Profesi merupakan jenis pel;eljaan yang memenuhi bebefapa kriteria,
sedangkan profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting, tanpa
melihat apakah suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak. Selama beberapa
dekade vyang lalu banyak sekali penclitian empiris yang dilakukan terhadap
professionalisme dalam organisasi. Beberapa penelitian empiris yang dilakukan

terhadap professionalisme membuktikan professionalisme merupakan konstruk yang
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bersifat mudtidimensional (Snizek, 1972; Bartol, 1979, dalam Norris dan Niebuhr,
1983), tetapi tidak identik untuk anggota organisasi yang berbeda. Lebih lanjut
Bartol (1979) menyarankan untuk melakukan ckplorasi lebih jauh tentang berbagai
macam dimensi profesionalisme sebagai bal yang mempengaruhi  organisasi
profesional.

Konsep profesionalisme modern dikemukakan oleh Hall (1968), yang
mengembangkan skala sikap untuk mengatur tingkat profesional diantara
praktisioner pada beberapa peketjaan antara lain dokter, jururawat, akuntan, guru,
pengacara, pekerja,sosial, pialang/broker, pustakawan, masinis, manajemen personel
perusahaan periklanan. Elemen-elemen profesionalisme yang dikemukakan Hall
(1968) adalah :

1. Keyakinan bahwa profesinya sangat penting,

2. Mempunyai keyakinan untuk memberikan pelayanan kepada publik,

3. Kebutuhan otonomi dalam melakukan pekerjaan,

4. Menganjurkan untuk mempunyai peraturan sendiri dalam pekerjaan,

S. Berafiliasi dengan rekan sesama jenis pekerjaan di organisasi lain.

Di samping konsep profesionalisme yang dikemukakan oleh Hall (1968), Kerr
et al, 1977 (dalam Norris dan Neihbur, 1983) juga merumuskan elemen-elemen
profesionalisme yang terdiri atas lima elemen vaitu: 1) Otonomi, 2) Standar kolegial,
3} Etika, 4) Komitmen profesional, dan 5) Indentifikasi profesional.

Jika dibandingkan antara elemen-¢lemen profesionalisme Kerr et al (1977)
dengan yang dilkemukakan ofeh Hall (1968), maka elemen-clemen profesionalisme

Hall (1968) lebih lengkap karena berkaitan dengan dua aspek penting yaitu aspek
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struktural dan sikap. Aspek struktural yang karakteristiknya merupakan bagian dari

pembentukan sekolah pelatihan, pembentukan asosiasi profesional dan pembentukan

kode etik. Sedangkan aspek sikap atau perilaku berkaitan dengan pembentukan jiwa

profesionalisme.

Konsep profesionalisme Hall (1968) yang dikenal dengan 7 aksonomi Hall

memiliki elemen sebagai berikut:

1.

Dedikasi terhadap profesi. (Dedication)

Blemen ini dicerminkan melalui dedikasi professional dengan menggunakan
pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. Tetap melaksanakan profesinya
meskipun imbalan ekstrinsiknya berkurang. Sikap ini berkaitan dengan
ekspresi dari pencurahan diri secara keseluruhan terhadap pekerjaan dan sudah
merupakan suatu komitmen pribadi yang kuat.

Kewajiban sosial (Social Obligation)

Elemen ini berkaitan dengan pandangan tentang pentingnya peranan profesi
serta manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun professional karena
adanya pekerjaan tersebut.

Otonomi (Autonomy demands)

Sikap otonomi merupakan suatu pandangan secara professional yang harus

.mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. Adanya

intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan yang dapat
mengganggu otonomi professional. Banyak orang menginginkan pekerjaan
yang memeberikan mereka hak, dan hak istimewa untuk membuat keputusan

dan bekerja tanpa diawasi secara ketat.
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4. XKeyakinan terhadap peraturan profesi ( Belief in Self Regulation)
Sikap ini merupakan suatu keyakinan bahwa yang paling berwenang dalam
menilai pekerjaan professional adalah rekan sesama profesi, bukan orang luar
yang tidak mempunyai kompeten dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka.

5. Afiliasi dengan sesama profesi (Community Affiliation)
Para profesional menggunakan ikatan profesi sebagai acuan termasuk
didalamnya organisasi formal dan kelompok-kelompok kolega informal
sebagai sumber ide utama pekerjaan. Melalui ikatan profesi, para profesional

dapat mengembangkan profesinya.

Hall Taksonomi 1968 banyak digunakan oleh peneliti-peneliti untuk mengukur
bagaimana para profesional memandang profesi mereka yang tercermin dari sikap

dan perilaku mereka.

Morrow dan Goetz, 1988 (dalam Kalbers dan Fogarty, 1995) dan Goetz, -

Morrow dan Mc Elroy (1991) memakai Hall Taksonomi untuk mengukur
profesionalisme para akuntan publik, sedangkan Kalbert dan Fogarty (1995)
mengunakan elemen profesionalisme Hall lebih komplek dari peneliti terdahulu,
hasil penelitiannya menunjukkan bukti empiris hubungan variabel anteseden
(pengalaman) internal auditor dengan profesionalisme dan dengan variabel
konsekuensinya.

Penelitian di Indonesia yang menggunakan konsep profesionalisme Hall
(1968) yaitu: Wibowo Purwoko, 1996 (dalam Rahmawati, 1997), Rahmawati (1997),

dengan unit analisis yaitu internal auditor di Indonesia, Sumardi (2001) dengan unit
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analisis auditor BPKP di Indonesia, sedangkan Lekatompessy (1999) dengan unit

analisis Akuntan Publik di Indonesia.

2.1.9. Upaya Menciptakan Akuntan yang Profesional
Organisasi menjadi penting bagi kehidupan profesi tersebut, karena menjadi
tempat berhimpunnya seluruh anggota profesi. Organisasi profesi berfungsi
melakukan upaya-upaya untuk memelihara dan menjaga martabat serta mendorong
peningkatan kualitas kinerja pﬁra anggotanya.
Secara umum fungsi organisasi profesi dalam Auditor (2002) meliputi:
1. Mengadministrasi status keanggotaan seluruh anggota profesi
2. Menentukan standart keahlian dan kinerja bagi anggota profesi
3. Menetapkan kode etik yang harus dipatuhi oleh seluruh anggota profesi
4. Memelihara kesinambungan keahlian seluruh anggota profesi, baik melalui
pendidikan, pelatihan, seminar, diskusi panel dan lokakarya
5. Menjaga martabat profesi dengan mendorong dipatuhinya berbagai standart
keahlian dan kode etik oleh seluruh anggota proiesi, dengan cara:
a. Upaya penegakan disiplin dengan pengenaan sanksi.
b. Pengawasan berkala prakiik profesi, misal Peer Review di kalangan
c. Menyediakan sarana peradilan profesi
IFAC dalam paper yang diterbitkan April 1998 tentang “Guidance on the
Formation and Organizatién of a Professional Accounting Body* (2000)
mengungkapkan beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi profesi akuntansi

scbagai berikut:
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. Mencari pengakuan masyarakat (publik) terbadap kinerja pelayanan
akuntan

. Melindungi kepentingan masyarakat dengan melakukan upaya pengawasan
(seperti peer review) terhadap kinerja pelayanan akuntan dan penegakan
kode etik profesinya

. Meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan keahlian anggota profesi

. Membuat pengaturan terhadap kinerja praktik bagi akuntan publik

. Menjaga kepentingan organisasi dan anggota profesi

_ Memelihara keabsahan hak keprofesian anggota profesi (akuntan)

. Melakukan berbagai upaya yang berkesinambungan untuk dapat menjaga
independensi  anggota profesi  dalam melaksanakan  pelayanan
profesionalnya

. Memajukan pengembangan teori dan praktik akuntansi dalam arti yang
seluas luasnya

. Meyakinkan anggota profesi bahwa mereka akan mendapat dukungan yang
memadai dalam memenuhi kebutuhan masyarakat luas atas jasa
keprofesian dan keahlian yang dimiliki.

Business Week (2002) memberikan Tips reformasi akunian agar etika
profesi bisa ditegakkan dan Akuntaﬁ profesional bisa tercipta, y\:;,litu sebagai
berikut:

1. Terapkan “self regulation” secara tegas

2. Hentikan jasa konsultasi untuk klien audit

Takukan rotasi tugas auditor pada klien

(5]

4. Terapkan forensic auditing tebih banyak
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5. Batasi infiltrasi auditor ke perusahaan
6. Reformasi audit commite

7. Hindari kemungkinan creative accounting.

2.1.10. Penelitian-penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang mengambil topik profesionalisme auditor

KAP ditampilkan dalam Tabel 2.1 berikut ini:
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TABEL 2.1

PENELITIAN TERDAHULU TENTANG PROFESIONALISME AUDITOR

Peneliti Variabel Hasil penelitian
Sorensen Orientasi Orientasi profesional berbvhungan positif dengan
(1967) profesional, ketidakpuasan dan tumover dan berhubungan negatif
turnover dan | dengan orientasi birokrasi
orientasi birokrasi
Schroder dan Profesionalisme, Profesionalisme tidak berbeda dari sisi ukuran
Imdieke (1977) | ukuran perusahaan | perusahaan, tapi berhubungan negatif dengan
dan kepuasan kerja | kepuasan kerja.
Jimbalvo, et al | Hirarki jabatan, | Semakin tinggi level hirarkinya semakin tinggi
(1979, 1983) profesionalisme tingkat profesionalismenya.
Morrow dan Profesionalisme dan | Profesionalisme adalah bentuk lain dari komitmen
Goetz (1988) komitmen kerja kerja.
Pillsbury, Gender, komitmen | Tingkat komitmen karier dan profesionalisme tidak
Trapp et al karier dan | terkait dengan gender.
(1989) profesionalisme
Lehman (1990) | Gender, profesi, | Wanita sulit menyeimbangkan tanggung jawab
profesionalisme profesionalnya, Kararketristik maskulinitas perlu
dalam profesi akuntan
Schroeder, Komitmen Komitmen profesional tidak berhubungan dengan
Reinstein dan | profesional, ukuran | ukuran KAP dan hirarki jabatan dan berkorelasi
Schwartz KAP, hirarki | positif dengan komitmen organisasional.
(1991) jabatan dan
komitmen
organisasional
Goetz, Morrow | Profesionalisme, Hirarki Jabatan dan ukuran KAP berhubungan
dan Elroy hirarki jabatan dan | dengan beberapa dimensi profesionalisme Hall |
(1991) ukuran KAP (1968) . .
Lekatompessy, | Profesionalisme, Profesionalisme mempunyai pengaruh positif
Jantje E. komitmen terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja, dan
(1999) organisasi, hirarki | prestasi kerja, namun berpengaruh negatif terhadap

jabatan dan beda
KAP

keinginan berpindah pada auditor KAP. Sedangkan
pengalaman  berpengaruh  positif  terhadap
profesionalisme.

Terdapat perbedaan sikap profesionalisme pada
tingkat hirarki jabatan auditor di KAP, namun tidak
ada beda jika dilihat pada besar kecilnya KAP.

Sumber: rangkuman beberapa penclitian, 2002
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2.2. Pengembangan Hipotesis
2.2.1 Perbedaan Gender

Pillsbury et al (1989) dan Trapp et ol (1989) menyatakan bahwa tiﬂgkat
komitmen karir dan profesionalisme tidak terkait dengan gender. Wanita dan pria
memiliki peluang sama sebagai akuntan dengan tanggung jawab dan prestasi yang
sama, oleh karena itu banyak wanita berupaya untuk mendobrak hambatan
profesional yang melingkupi bidang akuntansi dengan memasuki tenaga kerja
bayaran tersebut (Kessler Haris, 1982, dalam Reed, ef al, 1994), beberapa
diantaranya telah dalam praktek akuntan dan beberapa lainnya telah mengambil studi
akuntansi secara serius (Mendelsohn, 1919 dan Palen, 1945, dalam Reed, er df,
1994) keunggulan wanita dengan kesabaran, ketckunan dan akurasi dalam akuntansi
akan tepat bagi karir akuntan (Journal of Accountancy 1942, dalam Reed et af,
1994), walaupun perlakuan diskriminasi sering diterima oleh wanita (James Hunton
et al, 1995)

Menurut Lehman, 1990 (dalam Reed et a/, 1994) karakteristik yang berkaitan
dengan maskulinitas bukan feminimitas perlu untuk mencapai keberhasilan dalam
profesi sebagai akuntan. Lebih lanjut Parent ¢/ al (1989) menyatakan karena wanita
sebagai pengurus utama keluarga, merasa lebih sulit dibanding pria untuk
menyeimbangkan tanggung jawab profe_sio;lalnya dan keluarga mereka‘t Greenhaus
dan Beutell, /985 (dalam Reed ef a/, 1994) menyatakan bahwa konflik interen peran
muncul dari tekanan vang berawal dari domain kerja atau keluarga yang dapat
menyebabkan stress yang berat. Konflik inter peran tersebut menciptakan krisis
profesionalisme (Cartwright 1978; Chassie dan Bhagat 1980; Cooke dan Rousseau

1984; serta Hall dan Gordon 1973 dalam Reed et a/, 1994), serta mempengaruhi
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waktu dan keterlibatan profesinya (Greenhaus dan Beutell 1985 dalam Reed et al,
1994) Oleh karena itu banyak penolakan yang dihadapi wanita yang berupaya untuk
memasuki profesi akuntan publik (Lehman 1992). Dari telaah penelitian diatas dapat
dibangun hipotesa

HI: Auditor pada KAP dengan gender wanita memiliki tingkat

profesionalisme yang berbeda dibanding pria.

2.2.2 Tipe KAP

Hasil penelitian Caplow, 1957 dan Grusky, 1961 (dalam Hall er al, 1980)
mencatat bahwa ukuran organisasi menciptakan perbedaan karakteristik struktural
dalam organisasi, diantaranya organisasi besar lebih komplek dan lebih formal
dibanding organisasi kecil. Penelitian ini didukung oleh penelitian Weeler et al,
1987 (dalam Pratt dan Beaulieu, 1992) yang menyatakan hakikatnya lingkungan
kerja, struktur organisasi, serta kompensasi evaluasi kerja dan prosedur promosi di
kantor akuntan besar berbeda dengan di kantor akuntan kecil, perbedaan ini akan
mencakup bidang yang luas termasuk lingkungan kerja, klien, gaji auditor, sistem
pelatihan, hirarki organisasi, prestasi dan komitmen profesional dan komptetensinya,
juga lebih terstruktur untuk pendekatan auditingnya (Kinney, 1986 dalam Pratt dan
Beaulieu, 1992), yang semuanya mempenge;mhi tingkat profesianaiisme;: |

Dalam penelitian tentang Akuntan publik, banyak peneliti memakai dikotomi
big firm—non big firm untuk memudahkan penggunazan proksi besar kecilnya ukuran
KAP (Carpenter dan Strawser, 1971, Shockley dan Holt , 1983; Francis dan Wilson,

1988; Wong, 1993 dalam Mardiyah, 2002).
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Hasil penelitian Eichenseher dan Shieds, 1983 (dalam Mardiyah, 2002) menemukan
bahwa persepsi expensive (mahalnya) KAP menentukan kesuksesan klien, di mana
expensive dan expertise KAP merupakan atribut dalam servis big eight atau big firm
(Shockley dan Holt, 1983 dalam Mardiyah, 2002). Faktor expertise KAP mendorong
klien untuk memilih big firm (Eichenseher dan Danos,1983 dan William, 1988 dalam
Mardiyah, 2002) |

Goetz, Joe F. et al (1991) dan John, 1991 (dalam Mayangsari, 2002)
menunjukan bahwa kualitas auditor meningkat sejalan dengan besarnya kanto.r
aluntan tersebut. Peneliian. Craswell, er al, 1995 (dalam Mayangsari, 2002)
menyimpulkan bahwa reputasi KAP terbentuk scjalan dengan pengembangan
keahlian spesifik industri, pengembangan spesialisasi itu sendiri costly, akibatoya
dapat meningkatkan fee audit. Selanjutnya dengan memiliki keahlian tertentu berarti
kualitas audit yang diberikan pada klien akan meningkat.

Menurut Francis dan Wilson, 1988 (dalam Mardiyah, 2002) kualitas audit
mendukung brand name auditor big firm, sesuai dengan hasil penelitian Teoh dan
Wong, 1993 (dalam Mayangsari, 2002) yang menunjukkan adanya hubungan positif
antara kualitas audit dengan brand name auditor big firm. Selanjutnya dapat dibangun
hipotesa

H2: Auditor pada KAP yang bekerjasama dengan kantor akuntan asing

memiliki tingkat profesionalisme yang berbeda dibanding dengan

auditor pada KAP yang tidak bekerjasama dengan kantor akuntan

asing.
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2.2.3. Hirarki Jabatan Kantor Akuntan Publik

Menurut Jiambalvo, 1979 dan Jiambalvo ef af, 1983 (dalam Pratt dan
Beaulieu, 1992) menyatakan dalam KAP yang memiliki tingkatan hirarki dalam
organisasi, berarti memiliki batasan wewenang yang jelas. Pekerjaan dilakukan
secara tim yang terdiri beberapa staff yang diketuai seorang supervisor, hasil kerja
tim ditinjau oleh manajer dan manajer bertanggungjawab terhadap seorang partner.
Penelitian tersebut mengindikasikan dengan semakin tinggi level hirarkinya, maka
semakin tinggi tingkat profesionalismenya, didukung hasil penelitian Goetz, Joe F.
et al (1991).

Penelitian Aranya dan Ferris (1984) menyimpulkan hasil bahwa manajer
lebih berkomitmen terhadap tempat kerjanya dan profesinya sebagai akuntan
dibanding para staff. Sesuai hasil penelitian di atas, Adler dan Aranya (1984)
menemukan bahwa semakin tingginya jabatan akuntan publik dalam tingkétan
hirarki organisasi, mereka akan memiliki tingkat aktualisasi diri yang lebih kuat,
serta komitment profesional yang lebih tinggi. Penelitian Hood dan Koberg, 1991
(dalam Maghfiroh, 2001) menyimpulkan bahwa partisipasi yang ada pada level lebih
tinggi, lebih mengutamakan aktualisasi diri, kepuasan intrinsik dan ektrinsik yang
lebih tinggi dengan komitmen organisasi dan profesi yang lebih tinggi pula.

Penelitian dari Jimbalvo dan Pratt, .1988 (dalam Pratt dan Bea{ﬂieu, 1992)
menemukan bahbwa perbedaan tugas dan tanggungjawab akuntan karena perbedaan
tingkatan hirarki jabatan, dalam KAP tingkatan hirarki yang lebih tinggi lebih kuat
profesional jugmentnya, keahliannya dan kepemimpinannya dibanding dengan

hirarki yang lebih rendah. Hasil penelitian di Indonesia oleh Lekatombesy (1999)
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mendukung penelitian diatas, yang intinya terdapat perbedaan sikap profesionalisme
pada tingkat hirarki jabatan di KAP. Maka dapat disimpulkan suatu hipotesa
H3: Perbedaan posisi hirarki jabatan seorang auditor dalam KAP,

berdampak pada perbedaan tinghat profesionalismenya

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis
Kerangka pemikiran teoritis penelitian ini nampak seperti Gambar 2.1 berikut :
GAMBAR 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Variabel Indepcnden Variabel Dependen
Gender \
| Profesionalisme
Tipe KAP ' Auditor
pada KAP:
Hirarki Jabatan
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner pada auditor di KAP. Pengambilan sampelnya
dilakukan berdasarkan pada Buku Direktori Tkatan Akuntan Indonesia 2001-2002
yang terdiri dari 1) KAP yang bekerjasama dengan kantor akuntan asing dan 2) KAP

yang tidak bekerjasama dengan kantor akuntan asing..

3.2. Populasi dan Teknik Pengambilan sampel .

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di
Indonesia, sampel yang dipakai yaitu auditor KAP yang ada di pulau Jawa, sesuai
dengan Buku Direktori lkatan Akuntan Indonesia 2001-2002 dari 449 KAP di
Indonesia, 358 KAP atau 79.73 % ada di pulau Jawa. Unit analisis penelitian ini
adalah auditor pada KAP yang berkedudukan sebagai partner, manajer, senior
auditor dan junior auditor.

Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode pemilihan sampel
berdasarkan kelompok atau Clustered San-zpling (Nur Indriantoro da;i Bambang
Supomo, 1999). Sampel dikelompokkan untuk memenuhi tujuan penelitian ini, vaitu
berdasar gender, tipe KAP dan hirarki jabatan

Jumlah kuesioner yang disebar 900 kuesioner, responden yang berpartisipast

dalam penelitian ini ada 197, namun karena ada 18 responden yang cacat dan tidak
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dapat diolah maka yang bisa dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 179

responden, dengan rincian dalam Tabel 3.1 berikut :

TABEL 3.1
SAMPEL PENELITIAN
|

: Gender Tipe KAP Hirarki Jabatan
1. Pria 91 1. Afiliasi 101 1. Partner 33

2. Manager 44

2. Wanita 88 2. Nasional 78 3. Senior 58

4. Junior 44
Sampel 179 Sampel 179 Sampel 179

Sumber: data primer diolah, 2003

Jumlah sampel tersebut diatas mengacu pada Roscoc, 1975 (dalam Sekaran,
2000) yang menyatakan bahwa aturan-aturan dalam penentuan ukuran sampel :
1. Sample size large than 30 and less than 300 are appropriate for most reseach.

(Ukuran sampel lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk

hampir semua penelitian)

2. Where samples are to be broken into sub samples (male/female, junior/senior,
etc), a minimum sample size of 30 for each category is necessary. (Dimana
sampel harus dipecah-pecah kedalam sub sampel (laki-laki/perempuan,
junior/senior, dsb) ukuran minimal dari. sampel adalah 30 untuk setiap kategori
yang diperlukan.

Sesuai pula dengan central limit theorema, menurut Mendenhall dan Bearver,

(1992) yang menyatakan bahwa jumlah minimal sampel untuk mencapai kurva

normal setidaknya adalah dengan mencapai fimit responden 30.
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3.3. Prosedur Pengumpulan Data

Data primer yang terkumpul sebagai sampel dalam penelitian ini diperoleh
melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan dengan cara mengirimkan lewat jasa
pos serta menyerahkan dan mengambil langsung kuesioner lewat kontak person di
tiap-tiap KAP.

Data mengenai pengiriman dan penerimaan kuesioner penelitian ini disajikan
dalam Tabel 3.2 sebagai berikut:

TABEL 3.2

PENGIRIMAN DAN PENERIMAAN KUESIONER

Bulan Pengiriman Keusioner | Respon Kuesioner
Februan 2003 75 kuesioner 31 kuesioner
Maret 2003 825 kuesioner 149 kuesioner
April 2003 0 17 kuesioner
Total 900 kuesioner 197 kuesioner

Sumber: Data primer diolah, 2003

3.4, Definisi Operasional Pengukuran Variabel

Independent variable datam penelitian ini adalah Gender, Tipe KAP dan
Hirarki Jabatan, sedangkan dependent variable adalah Professionalisme.

Yang dimaksud dengan gender dalam penelitian ini adalah gender yang
dibedakan dalam batasan sex, dengan terminologi jenis kelamin yang mengacu pada
status reproduksi dan individual seseorang (Fakih, 1996 dalam Djaddang, 2002)
vaitu sebagai 1) laki-laki dan 2) perempuan.

Istilah tipe KAP untuk mengganti istilah klasifikasi KAP di Indonesia,

dengan membedakan KAP di Indonesia menjadi 2 tipe KAP, sesuai Buku Direktor
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Ikatan Akuntan Indonesia 2001-2002 yaitu: 1) KAP yang bekerjasama dengan
kantor akuntan asing dan 2) KAP yang tidak bekerjasama dengan kantor akuntan
asing.

Hirarki jabatan adalah tingkatan jabatan auditor pada KAP. Hirarki jabatan
dalam penelitian ini sesuai dengan hirarki jabatan pada KAP di Indonesia
(Simamora, 2002), yaitu 1) Partner/ rekanan, 2) Manajer, 3) Senior auditor dan
4) Junior auditor.

Variabel profesionalisme memakai skala yang dikembangkan oleh Hall
(1968) yang menilai profesionalisme auditor dari lima dimensi:

1) Dedekasi terhadap profesi

2) Keyakinan terhadap standart profesi
3) Kewajiban Sosial

4) Kebutuhan Otonomi

5) Afiliasi dengan sesama profesi

Pengukuran Profesionalisme dengan cara menjumiahkan skor tiap-tiap
dimensi yang diukur dengan skala interval (skala Linkert), responden diminta untuk
melakukan rangking preferensi terhadap item pertanyaan. Pertanyaan—pertanyaan
yang digunakan bersifat positif dan negatif. Yang merupakan pertanyaan negatif
yaitu pada dimensi keyakinan terhadap standart profesi item nomor 1,2 dan 4, pada
dimensi kewajiban sosial item nomor 2 dan 4, pada dimenst kebutuhan otonomi item
nomor 2 dan 4. Setiap pertanyaan diberikan lima (5) kemungkinan jawaban dengan
skala terendah adaiah 1 = Sangat Tidak Setuju dan tertinggi adalah 5 = Sangat Setuju

Tinggi rendahnya professionalisme seorang akuntan publik akan tercermin

berdasarkan skala professionalisme yang dikembangkan oleh Hall melalui
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pertanyaan-pertanyaan tersebut. Makin tinggi  skor profesionalisme secara
keseluruhan mencerminkan sikap yang positif dan makin rendah skor mencerminkan

sikap negatif.

3.5.Analisis Data
3.5.1. Uji Kualitas data

Menurut Nur Inddantoro dan Bambang Supomo (1999), kualitas data yang
dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi melalui wi
validitas dan uji reliabelitas. Uji tersebut masing-masing untuk mengetahui akurasi
dan konsistensi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen Uji kualitas data

yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :

1.Uji Reliabilitas

Adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dar
variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konstan atau stabil dari waktu
ke waktu.

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach alpha dari
masing-masing instrumen dalam satu variabel. Instrumen dapat dikatakan
handal (Reliabel) bila memiliki koefisien Cronbach alpha lebih dari 0,060

(Nunally,1978 dalam Ghozali, 2001).

2. Uji Validitas
Digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner mampu




45

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut

(Iman Gozali, 2002).

3.5.2. Uji Non Respon Bias

Uji ini dilakukan bila tingkat respon kuesioner kurang dari 50 %, uji ini
dilakukan dengan membandingkan jawaban responden yang datang awai sebagai
proksi dari responden yang benar-benar ingin menjawab dengan jawaban responden
yang datang akhir sebagai proksi dari responden yang tidak ingin menjawab, alat wji

yang digunakan adalah ¢-test (Mayangsart 2002; Mardiyah 2000).

3.6. Teknik Analisis.

Teknik analisis yang dipakai untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah
analisa t-fest, untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2, karena akan
membandingkan rata-rata tingkat profesionalisme auditor pada KAP dari sisi gender
dan tipe KAP. Analysis of Variance (ANOVA) untuk menguji hipotesis 3, karena
akan menguji hubungan variabel profesionalisme (dependen) dengan variabel hirarki
jabatan (independen /non metrik).

Tujuannya untuk melihat ada tidaknya perbedaan tingkat profesionalisme
secara nyata dilihat dari tiap-tiap variabel -independen. Secara statistik dinyatakan

sebagai berikut :

Hipotesis 1: pl = p2
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Dimana :

ul : rata-rata tingkat profesionalisme auditor wanita.

p2 : rata-rata tingkat profesionalisme auditor pria

Hipotesis 2 : ul#p2
Dimana :
ul : rata-rata tingkat profesionalisme auditor pada KAP yang bekerjasamai
dengan Kantor akuntan asing,

12 : rata-rata tingkat profesionalisme auditor pada KAP yang tidak

bekerjasama dengan Kantor akuntan asing.

Hipotesis 3: pl=p2 #pu3=ud
| Dimana :

pl : rata-rata tingkat profesionalisme auditor dengan jabatan partner
p2 : rata-rata tingkat profesionalisme auditor dengan jabatan manajer
p3 : rata-rata tingkat profesionalisme auditor dengan jabatan semior

p4 : rata-rata tingkat profesionalisme auditor dengan jabatan junior

Dalam pengujian ini dasar pengujiannya yaitu penolakan atau penerimaan
yang dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitasnya dengan tingkat
signifikan () yang telah ditentukan yaitu sebesar 0.05.

| Analisis data dan pengujian hipotesis secara detail dibahas dalam BAB V.




BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah auditor- auditor KAP di Pulau Jawa
yaitu di Jakarta, Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Malang dan
Jember dengan gender pria dan wanita, pada tipe KAP afiliasi dan KAP nasional,
yang mempunyai jabatan sebagai partner, manager, senior auditor ataupun junior
auditor.

Sebanyak 900 kuesioner telah di kirim ke auditor di 59 KAP melalui jasa pos
maupun lewat kontak person pada pertengahan Februari 2003, sampai dengan
pertengahan April 2003 telah terkumpul sebanyak 197 kuesioner, dari jumlah
tersebut sebanyak 179 yang bisa dijadikan sampel penelitian ini. Adapun respon

kuesioner secara lengkap terdapat dalam Tabel 4.1. dibawah ini -

Sumber: data primer diolah, 2003.

TABEL 4.1
RESPON KUESIONEilR

Kuesioner yang dikirim ‘ i 900 kuesioner
Kuesioner yang kembali/ diterima - 197 kuesioner
Prosentase kuesioner yang kembali/ciiterima i 21.8%
Kuesioner yang cacat/ tidak valid 18 kuesioner

Kuesioner yang valid i 179 kuesioner
Prosentase kuesioner yang valid i 19.8 %

|




Respon rate penelitian ini adalah 19.8 %, sebagaimana data diatas dan
tergolong cukup untuk respor rate penelitian di Indonesia, jika dibandingkan dengan
penelitian-peneitian sebelumnya dengan unit analisis yang sama, misalnya
| Hartawan, 1996; Chandrain dan Indriantoro, 1997, Qadri dan Indriantoro, 1997,
| Sugeng dan Indriantore, 1997, Mardiyah dan Gudono, 2001 serta Mardiyah dan
Indriantoro, 2001 (dalam Mardiyah, 2002) bahwa respon rate penelitian di Indonesia

tergolong rendah yaitu sebesar 10% - 16 %.
Data demografi dari 179 responden yang dipakai sebagai sampel dalam

penelitian ini secara lengkap terdapat dalam Tabel 4.2 berikut ini:




TABEL 4.2

STATISTIK DESKRIPTIF: DEMOGRAFI RESPONDEN

Keterangan Jumlah Prosentase

1. Gender:

- Pria 91 50.8

- Wanita 88 492
2. Tipe KAP:

- Afiliasi 101 56.4

- Nasional 78 43.6
3. Hirarki Jabatan:

- Partner 33 18.4

- Manager 44 24.6

- Senior Auditor 58 324

- Junior Auditor 44 24.6
4. L.ama Kerja pada KAP:

- <3 tahun 56 31.3

- 3 —6tahun 31 17.3

- 6 -9 tahun 15 8.4

- 9— 12 tahun 33 18.4

- >12tahun 44 24.6
5. Umur Responden

- <25 19 10.6

- 25-35 94 52.5

-35—-45 34 19.0

- 4555 28 15.6

- >55 4 2.2
6. Pendidikan formal:

- S3 7 3.9

- 82 15 8.4

- St 136 76.0

- D3 21 11.7

Sumber; data primer diolah, 2003
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4.2. Uji Kualitas data

Hasil uji reliabilitas dengan program SPSS refease 10.00 (dalam lampiran 4)
diketahui bahwa variabel profesionalisme mempunyai koefisien Cronbach alpha
sebesar 0.9023 sehingga dapat dikatakan handal (Reliabel) karena koefisien
Cronbach alpha > 0,60 (Nunally,1978 dalam Ghozali, 2002).

Hasil uji validitas dengan program SPSS release 10 diketahui bahwa korelasi
antara skor dari 20 butir pertanyaan terhadap total skor profesionalisme
menunjukkan hasil yang signifikan .yaitu 0.000, jadi dapat disimpulkan bahwa

masing-masing butir pertanyaan adalah valid.(Ghozali, 2002)

4.3. Uji Non Respon Bias

Uji non respon bias ini dilakukan karena respon rate dalam penelitian ini
sebesar 19.8 % atau < 50 %. Caranya dengan membandingkan jawaban responden
yang datang pada bulan Februari 2003 sejumlah 31 kuesioner sebagat proksi dan
responden yang benar-benar ingin menjawab dengan jawaban responden yang datang
pada bulan April 2003 sejumlah 17 kuesioner sebagai proksi dari responden yang
tidak ingin menjawab. (Data pengiriman dan penerimaan kuesioner penelitian dalam
Tabel 3.2 ).

Hasil uji Non Respon Bias darl .responden yang datang a;val dengan

responden yang datang akhir tampak dalam Tabel 4.3 dibawah ini :

(UPT-PUSTAK-GRDIP
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TABEL 4.3
HASIL UJI NON RESPON BIAS
Profesionalisme
Responden Mean Std Deviasi
Awal 65.65 . 998 -
Akhir 65.29 - 6.06
Levene’s test t-test
F hitung Sig. t hitung Sig.
0.748 0.392 0.132 0.896

Sumber: data primer diolah, 2003
Hasil Levene's test terlihat bahwa F hitung untuk profesionalisme adalah
0.748 dengan probabilitas 0.392 atau >0.05 berarti kedua variance adalah sama,
sedangkan besarnya t hitung adalah 0.132 dengan probabilitas 0.896 atau > 0.05
berarti rata-rata profesionalisme dari responden yang datang awal dan akhir tidak
berbeda. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara jawaban responden yang

datang awal dengan yang datang terakhir tidak bias.

4.4. Uji Hipotesis

Penelitian ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan tingkat
profesionalisme auditor pada KAP dari perbedaan gender, tipe KAP dan hirarki
jabatannya.

Variabel profesionalisme diukur dengan menggunakan instrumen yang telah
dikembangkan oleh Hall (1968), Instrumen ini terdiri dari lima dimensi
profesionalisme, yang masing-masing dimensi -terdiri atas 4 item. pertanyaan' dengan
menggunakan skala Likers 5 poin. Skor yang tinggi menggambarkan profesionalisme

yang tinggi dan skor vang rendah mengambarkan profesionalisme yang rendah.
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..Tabel 44, berikut ini menggambarkan  statistik desk: ~ dari variabel
profesionalisme:
TABEL 4.4

STATISTIK DESKRIPTIF: VARIABEL PROFES:!  ALISME

Dimensi Kisaran Kisaran m Standart
Profesionalisme teoritis sesungguhnya Deviasi
- Dedikasi 4-20 - 10-20. 74 2.74
- Standart Profesi 4-20 820 32 3.27
- Kewajiban Sosial 4-20. 9-20 59 2.47
- Kebutuhan Otonomi 4-20 12-20 01 2.12
- Afiliasi profesi 4-20 12-20 55 2.21
Profesionalisme (Total) | 20— 100 55-100 T 10.66

Sumber: data primer diolah, 2003

Tiap-tiap dimensi profesionalisme memiliki kisaran skor jawaban secara
teoritis mulai 4 sampai dengan 20 poin, karena tiap dimensi terdiri dari 4
pertanyaan dengan skor jawaban paling rendah adalab 1 dan skor paling tinggi
adalah 5, sehingga jika responden menjawab dengan skor 1 untuk 4 pertanyaan akan
memperoleh skor jawaban terendah yaitu 4, dan jika responden menjawab dengan
skor 5 untuk 4 pertanyaan akan memperoleh skor jawaban tertinggi yaitu 20.

Kisaran skor jawaban sesungguhnya .yaitu: untuk dimensi dedikasi skor
jawaban terendah 10 dan skor jawaban tertinggi adalah 20, dimensi standar profesi
skor jawaban terendah 8 dan skor jawaban tertinggi adalah 20, dimensi kewajiban
sosial skor jawaban terendah 9 dan skor jawaban tertinggi adalah 20, dimenst
kebutuhan otonomi skor jawaban terendah 12 dan skor jawaban tertinggi adalah 20,
dimensi afiliasi sesama profesi skor jawaban terendah 12 dan skor jawaban tertingg

adalah 20. Jika dilihat dari profesionalisme secara total, kisaran skor jawaban




53

teoritisnya terendah 20 dan tertinggi 1060, dan kisaran skor jawaban sesungguhnya

terendah 55 dan tertinggi 100. Angka di atas menunjukkan kecenderungan-bahwa

profesionalisme para responden secara umum adalah tinggi, dengan skor terendah

hampir mendekati rata-rata.

Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa auditor pada KAP
dengan gender wanita memiliki tingkat profesionalisme yang berbeda dibanding pria.
Pengujian hipotesis pertama ini menggunakan alat uji #-fest, karena bertujuan untuk
membandingkan rata-rata tingkat profesionalisme auditor pada KAP dari sisi gender,

pria dan wanita. Hasil ¢-test untuk hipotesis 1 sebagaiména Tabel 4.5 berikut:

TABEL 4.5
STATISTIK DESKRIPTIF: VARIABEL GENDER
DAN HASIL T-TEST
Profesionalisme
Gender Mean Std Deviasi
Pria 73.23 11.21
Wanita 70.14 988
Levene’s test t-test
F hitung Sig. t hitung Sig.
0.529 0.468 1.957 0.052

Sumber: data primer diolah, 2003
Hasil Levene's fest terlihat bahwa F hitung untuk profesionalisme adalah
0.529 dengan tingkat probabilitas 0.468 atau > 0.05 berarti menunjukkan bahwa
kedua variance adalah sama. Dari tabel r-fest terlihat bahwa besarnva t hitung
adalah 1.957 dengan probabilitas 0.052. Karena probabilitas > 0.05 maka HO tidak
dapat ditolak. berarti bahwa rata-rata tingkat profesionalisme antara auditor wanita

dan pria tidak berbeda, sehingga hipotesis 1 ditolak.
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Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa auditor pada KAP
yang bekexjasafrxa dengan kantor _akuntan asing memiliki tingkat profesionélisme
yang berbeda dibandingkan dengan auditor pada KAP yang tidak békerjasama
dengan kantor akuntan asing. Pengujian hipotesis kedua ini menggunakan alat uji ¢
test, karena bértujuan untuk membandingkan rata-rata tingkat profesionalisme
auditor pada KAP yang bekerjasama dengan kantor akuntan asing dan KAP yang
tidak bekerjasama dengan kantor akuntan asing. Hasil #-test untuk hipotesis 2

sebagaimana Tabel 4.6 berikut :

TABEL 4.6
STATISTIK DESKRIPTIF: VARIABEL TIPE KAP
DAN HASIL T-TEST
Profesionalisme
Tipe KAP Mean Std Deviasi
Bekerjasama dgn KAP asing 76.55 10.60
Tdk bekerjasama dgn KAP asing 65.44 6.79
Levene’s test t-test
F hitung Sig. t hitung Sig.
16.758 0.000 8518 0.000

Sumber; data primer diolah, 2003
Hasil Levene’s fest terlibat bahwa F hitung untuk profesionalisme adalah
16.758 dengan tingkat probabilitas 0.000 atau < 0.05 berarti menunjukkan bahwa
kedua variance adalah berbeda. Dari tabel - fest terlihat bahwa besarnya t hitung
adalah 8.518 dengan probabilitas 0.000. Karena probabilitas < 0.05 maka HO ditolak
berarti bahwa rata-rata tingkat profesionalisme antara auditor pada KAP yang yang
bekerjasama dengan kantor akuntan asing dan yang tidak bekerjasama dengan kantor

akuntan asing adalah berbeda, sehingga hipotesis 2 diterima.
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Pengujian Hipotesis 3

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyafakan bahwa perbedaan posisi
hirarki jabatan ;;eorang auditor pada KAP berdampak pada perbedaan tingkat
profesionalismenya. Pengujian hipotesis ketiga ini menggunakan alat wji ANOVA,
karena akan menguji hubungan antara tingkat profesionalisme auditor pada KAP
dengan hirarki jabatan auditor pada KAP tersebut. Hasil uji Anova untuk hipotesis 3

sebagaimana Tabel 4.7 berikut:

TABEL 4.7
STATISTIK DESKRIPTIF: VARIABEL HIRARKI JABATAN
DAN HASIL ANOVA
Profesionalisme
Jabatan Mean Std Deviasi
Partner 89.79 7.03
Manager 69.77 6.16
Senior Auditor 70.24 433
Junior Auditor 62.02 416
Levene’s test Intercept Jahatan
F hitung | Sig. F hitung Sig. | F hitung Sig.
8.105 | 0.000 31904.705 | 0.000 | 176.574 0.000
Adjusted R. Squared = 0.747

Sumber: data primer diolah, 2003
Hasil Levene's test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 8.105 dengan
probabilitas 0.000 dan berada < 0.05 yang berarti variance dan keempat jabatan
tersebut tidak sama.
Nilai F hitung untuk variabel intercepr sebesar 31904.705 dengan probabilitas
0.000 vang berarti signifikan pada 0.05, begitu juga dengan variabel jabatan
mempunvai nilai F hitung 176.574 dengan probabilitas 0.000 vang berarti juga

signifikan pada 0.03. dari hasil uji anova tersebut dapat disimpulkan terdapat
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perbedaan tingkat profesionalismé auditor . jika dilihat dari hirarki jabatannya,
sehingga Hipotesis 3 diterima.

Besarnya adjusted R squared = 0.747 yang berarti variabilitas
profesionalisme yang dapat dijelaskan oleh variabilitas hirarki jabatan sebesar
74.7 %. |

Besarnya perbedaan profesonalisme antar hirarki jabatan terlihat pada
Turkey test dan Bonferoni test, dimana wﬁr hirarki. jabatan hampir semuanya
terdapat perbedaan tingkat profesionalisme dan signifikan pada 0.05 kecuali antara
manager dengan senior auditor karena tingkat signifikansi sebesar 0.972 > 0.05.

Oleh karena rata-rata tingkat profesionalisme antara manager dengan senior
auditor tidak berbeda maka dalam homogeneous subsets terletak pada satu subset,

sedangkan partner dan junior auditor ada pada subset tersendir.

4.3. Interpretasi Hasil Penelitian.

Dari hasil pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini, membuktikan
bahwa dua dari tiga hipotesis yang diajukan oleh penulis dalam penelitian ini
diterima, sedangkan satu hipotesis ditolak.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa auditor pada
KAP dengan gender wanita meﬁiliki tingkat profesionalisme yang berbeda
dibanding pria, hasil ¢ test yang telah dilakukan menolak hipotesis pertama, karena
terebukti bahwa auditor péda KAP dengdn gender wanita memiliki tingkat
profesionalisme yang tidak berbeda derigan pria..

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Parent e af

.1989: Greenhaus dan Beutell, 1985; Cartwright, 1978; Chassie dan Bhagat, 1980;
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Cooke dan Rousseau, 1984; serta Hall dan Gordon, 1973 (dalam Sarah A. Reed et al,
1994) yang intinya ba_thwa wanita sebagai pengurus utama keluarga mengalami
konflik interen peran yang berawal daﬁ domain kerja atau keluarga, dan merasa sulit
untuk menyeimbangkan tangguﬁg jawab profesionalnya dan keluarga schingga
menciptakan krisis profesionalisme. Hasil dari penelifian ini berarti mendukung
hasil penelitian Pillsbury et al (1989) dan Trapp ef al (1989), yang menyatakan
bahwa tingkat profesionalisme tidak terkait dengan gender, wanita dan pria memiliki
peluang sama sebagai akuntan dengan tanggung jawab dan prestasi yang sama.

Justifikasi yang berkaitan dengan ftidak adanya perbedaan tingkat
profesionalisme antara auditor wanita dengan pria adalah bahwa keunggulan wanita
dengan kesabaran, ketekunan dan akurasi dalam akuntansi, tepat bagi karir akuntan
(Journal Accountancy, 1942 dalam Sarah A. Reed er al, 1994).

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa auditor pada KAP
yang yang beketjasama dengan kantor akuntan asing memiliki tingkat
profesionalisme yang berbeda dibandingkan dengan auditor pada KAP yang tidak
bekerjasama dengan kantor akuntan asing. Hasil uji hipotesis dengan (- fest yang
telah dilakukan menerima hipotesis kedua, karena terbukti bahwa terdapat perbedaan
tingkat profesionalisme pada auditor jika dilihat dari tipe KAP nya.

Hasil penelitian ini beraﬁi telah mendukung hasil penelitian terdahulu seperti
Goetz, Joe F et af (1991), dan John, 1991 (dalam Mardiyah, 2002) yang menyatakan
bahwa kualitas auditor meningkat sejalan dengan besarnya kantor akuntan tersebut,
serta menguatkan penelitian Dopuch dan Simunic. 1980: 1982; (dalam Mayangsari,
2002) yang menyatakan bahwa auditor yang berasal dari big firm atau yang

berafiliasi dengan kantor akuntan internasional memiliki kualitas vang lebih tinggi
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karena auditor tersebut memiliki karakteristik yang bisa dikaitkan deng@ lkﬁa_litas.‘,
seperti pelatihan, pengakuan internasional seria adanya peer review.

Justifikasi mengenai perbedaan tingkat profesionalisme dilihat dari tipe KAP
sebagaimana penelitian Weeler et al, 1987 (dalam Pratt dan Beaulieu, 1992) yang
menyatakan hakikatnya lingkungan kerja, struktur organis-'asi, serta . kompensasi
evaluasi kerja dan prosedur promosi di kantor akuntan besar berbeda dengan di

kantor akuntan kecil, perbedaan ini akan mencakup bidang yang luas termasuk

lingkungan kerja, klien, gaji auditor, sistem pelatihan, hirarki organisasi, prestasi

dan komiuﬁen profesional dan komptetensinya. juga lebih terstruktur untuk
pendekatan auditingnya (Kinney, 1986 dalam Pratt dan Beaulieu 1992), yang
semuanya mempengaruhi tingkat profesionalisme.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa perbedaan posisi
hirarki jabatan seorang auditor pada KAP berdampak pada perbedaan tingkat
profesionalismenya. Hasil uji hipotesis dengan anova berhasil menerima hipotesis
ketiga tersebut, karena terbukti ada perﬁedaan tingkat profesionalisme auditor jika
dilihat dari hirarki jabatan auditor tersebut pada KAP. Berarti hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan Goetz, Joe F. et al (1991) yang
menyimpulkan bahwa rangking jabatan dalam hirarki perusahaan menunjukkan
kekuatan dimana rangking lebih tinggi berhubungan dengan level profesionalisme
yang lebih tinggi.

Justifikasi dari hasil penelitian diatas sesuai dengan hasil penelitian. Jiambalvd,
1979 dan Jiambalvo ef af, 1983 serta Adler dan Aranya, 1984 (dalam Pratt dan
Beaulieu, 1992), dan Lekatompessy (1999) yang intinva perbedaan tugas dan

tanggung jawab akuntan karena perbedaan tingkatan hirarki jabatan, yaitu dengan
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semakin tingginya jabatan akuntan publik dalam tingkatan hirarki organisasi, _'mereké
- akan memiliki tingkat aktualisasi diri yang lebih kuat, serta komitment profesibnal

yang lebih tinggi.




BABV

PENUTUP

5.1. Simpulan
Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang bertujuan untuk mengetahui

dan menganalisa ada tidaknya perbedaan tingkat profesionalisme auditor pada KAP

-di Ind(_)nésia, dilihat dari gender, ﬁpe KAP dan hirarki jabatannya.

Hasil pengujian hipotesis dan analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa
tidak ada perbedaan tingkat profesionalisme auditor KAP jika dilihat dari perbedaan
gender, ini terbukti dari hasil wji hipotesis yang menolak hipotesis 1 .

Tingkat profesionalisme auditof pada KAP di Indonesia berbeda jika dilihat
dari perbedaan tipe KAP tempat auditor tersebut berkarir, sesuai dengan hasil uji
hipotesis yang menerima hipotesis 2, dimana auditor pada KAP yang bekerjasama
dengan kantor akuntan asing memiliki tingkat profesional yang lebih tinggi
dibanding dengan auditor pada KAP yang tidak bekerjasama, karena auditor tersebut
memiliki karakteristik yang dikaitkan dengan kualitas, seperti pelatihan dan
pengakuan internasional (Dopuch dan Simunic, 1980; 1982 dalam Mayangsari, 2002)
dan (Weeler et al, 1987, Kinnry, 1986 dalam Pratt dan Beaulieu, 1992) |

Hirarki Jabatan pada KAP di Indonesia juga mempengamhi tingkat
préfesionalisxhe auditor padaKAP tersebut, hal ini didukuﬁg oleh hasil uji hipotesis
yang telah menerima hipotesis 3 yang berarti terdapat perbedaan tingkat
profesionalisme auditor pada KAP di Indonesia jika dilihat dari hirarki jabatannya,

dimana semakin tinggi hirarki jabatan auditor semakin tinggi pula tingkat

profesionalismenya, sesuai dengan hasilpenelitian terdahulu dari Jiambalvo, 1979
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dan Jiambalvo ef al, 1983; Adler dan Aranya,1984 (dalam Pratt dan Beaulieu, 1992),

serta Lekatompessy (1999).

5.2. Implikasi Penelitian

Hasil dari penelitian ini mempunyai implikasi sebagai berikut:
a) Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa perbedaan gender auditor
pada KAP di Indonesia temyata tidak mengakibatkan perbedaan tingkat
profesionalismenya, berarti wanita dan pria memiliki peluang yang sama sebagai
akuntan / auditor dengan tanggung jawab dan prestasi yang sama (Pillsbury et al,
1989 dan Trapp et al, 1989), hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian
di Indonesia tentang perbedaan gender oleh Widhayanti (2001) yang
menyimpulkan perbedaan gender di Indonesia tidak mengakibatkan perbedaan
perilaku dan etika antara akuntan wanita dan akuntan pria..

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka KAP di Indonesia harus
memberikan porsi dan kesempatan yang sama bagi auditornya baik itu wanita
ataupun pria untuk mengengembangkan kariernya .

Adanya bukti bahwa perbedaan tipe KAP yaitu KAP yang bekerjasama
dengan kantor akuntan asing dan KAP vang tidak bekerjasama dengan kantor
akuntan asing di Indonesia vang mengakibatkan perbedaan tingkat
profesionalisme para auditornya, karena disebabkan perbedaan karakteristik pada
KAP yang bersangkutan diantaranya lingkungan kerja, klien, gaji auditor,
struktur organisasi dan sistem pelatihan (Weeler, er «/ 1987 dalam Pratt dan

Beaulieu, 1992), maka harus dipahami dan dijadikan masukan bagi KAP yang

VP e | e e Lt bt A




62

tidak -Bekeljasama dengan kantor akuntan asmg daiam mengembangkan
profesionalisme para auditorﬁya, éehingga walaupun tidak beketja_tsama dengan
kantor akuntan asing mereka tetap menjaga standart dan memiliki tingkat
| profesionélisme yang sama. |
Perbedaan posisi hiré.rki jabatan auditor pada KAP di Indoﬁesia terbukti
mengakibatkan perbedaan tingkat profesionalismenya, sesuai_dengan penelitian
Lekatomﬁessy (1999) di Indonesia, karena itu KAP-KAP di Indonesia harus
merancang' suatu sistem untuk mengembangan dan menjamin profesionalisme
auditornya schingga perbedaan posisi hirarki jabatan hanyalah sebagai perbedaan

tugas dan tanggungjawab saja, tidak berarti berbeda tingkat profesionalismenya.

b) Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi bagi organisasi 1Al dalam
pengembangan standar profesionalisme, kode etik serta aturan—aturan yang
berkaitan dengan akuntan publik, auditor dan pengauditan di Indonesia, sehingga
citra profesionalisme KAP dan auditor di Indonesia tidak kalah dengan KAP dan
auditor asing.

Perguruan tinggi harus mulai memasukkan materi profesionalisme seperti
standar profesionalisme, kode etik dan dimensi-dimensi profesionallisme lainnya
dalam kurikulum akuntansi untuk mengimbangi materi teknik- akuntansi dan
auditing, sehingga lulusannya akan menjadi akuntan. dan auditor yang lebth

profesional.
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5.3. Keterbatasan Penelitian
_Ada beberapa keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, yang sangat

mungkin mempengaruhi hasil penelitian secara keseluruhan, yaitu:

a) Profesionalisme auditor pada KAP dalam pénelitian ini diukur dengan memakai
instrumen profesionalisme yang dikembangkan oleh Hall (1968) .

b) Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini tidak bisa langsung ke responden,
tetapi melalui KAP yang bersangkutan dan dikoordinir oleh kontak person.

¢) Responden yang dijadikan sampel penelitian ini adalah auditor pada KAP di
pulau Jawa, dengan asusmsi bahwa 80% KAP ada di pulau Jawa, sehingga hasil

penelitian ini diharapkan bisa mewakili auditor di Indonesia.

5.4. Saran
Beberapa saran yang harus diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mereplikasi konsep penelitian ini , yaitu :

a) Penyebaran kuesioner ke auditor secara Jangsung akan lebih meningkatkan
kualitas data responden.

b) Hendaknyva KAP di luar pulau Jawa juga diikutsertakan karena akan lebih
mewakili kondisi Indonesia, walaupun sebenarnya 80% jumlah KAP di Indonesia
ada di pulau Jawa.

¢) Digunakannya instrumen profesionalisme auditor yang lain dari penelitian ni,
untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian mengenai profesionalisme auditor

di Indonesia.
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